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PRAKATA

Pendugaan erosi tanah merupakan prediksi jumlah massa tanah
yang terkikis dari permukaan tanah/lahan. Pendugaan erosi ini
penting dilakukan dalam kegiatan pemantauan lingkungan untuk
mengukur efektivitas kegiatan pengelolaan lingkungan vyang
dilakukan oleh kegiatan penambangan batubara PT Borneo
Indobara. Buku pendugaan erosi pada berbagai titik pantau ini
merupakan bentuk kerjasama perusahaan PT Borneo Indobara
dengan Universitas Lambung Mangkurat yang berkedudukan di
Provinsi Kalimantan Selatan.

Buku ini merupakan hasil studi lapangan dan analisis
laboratorium serta analisis perhitungan dengan pendekatan
pendugaan erosi menggunakan metode USLE (Universal Soil Loss
Equation). Metode ini merupakan metode prediksi erosi dengan
model parametrik berdasarkan hubungan antara faktor penentu
erosi dengan besarnya erosi. Pengamatan dilakukan pada
beberapa titik pantau yang mewakili tipe penggunakan lahan, yaitu
hutan alam sekunder (HA), hutan tanaman akasia (AC), perkebunan
kelapa swit (SW), tanaman reklamasi/hutan tanaman (AR), area
hutan konservasi (HK) dan area reklamasi umur 1 tahun atau tahun
tanam 2019 (AR19). Kegiatan pemantauan pendugaan erosi secara
rutin akan dapat memberikan evaluasi terhadap efektifitas
kegiatan pengelolaan lingkungan PT Borneo Indobara, sehingga
dapat secara cepat dilakukan tindakan-tindakan pencegahan dan
penanggulangan.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih dan
penghargaan kepada banyak pihak yang telah membantu dan
berperan hingga buku ini dapat diterbitkan.

1. PT Borneo Indobara yang telah memberikan fasilitas selama
pengambilan data di lapangan

2. Dekan Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat
yang memberikan izin kepada kami (Yusanto Nugroho, Suyanto,
Gusti Syeransyah Rudy) untuk melaksanakan tugas pengambilan
data di lapangan

3. Staf PT Borneo Indobara, seperti bapak Chairul Anwar dan bapak
Kinanto Prabu Werdana,



4. Alumni Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat,
Aprilia Leonika dan Atikah Wulansari yang membantu
pengambilan data di lapangan.

5. Banyak pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas
saran dan masukannya demi perbaikan buku ini.

Banjarbaru, Oktober 2020
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KATA PENGANTAR

PT Borneo Indobara merupakan salah satu perusahaan
pertambangan batubara yang berada di Kabupaten Tanah bumbu
Provinsi Kalimantan Selatan. Kegiatan tambang ini selain sebagai
salah satu sumber pendapatan negara juga memberikan manfaat
bagi pemerintah daerah dan masyarakat di sekitar daerah
tambang.

PT Borneo Indobara saat ini memiliki produksi batubara
hampir mencapai 32 juta ton yang tersebar di dua blok
penambangan yaitu blok barat dan blok timur. PT Borneo Indobara
selalu berkomitmen untuk menjalankan kegiatan pertambangan
batubara yang berwawasan lingkungan. Prinsip ini memberikan
konsekuensi terhadap seluruh karyawan dan kontraktor PT Borneo
Indobara untuk melakukan pengelolaan lingkungan di setiap
tahapan-tahapan kegiatan penambangan batubara. Pengelolaan
dan pemantauan lingkungan di area PT Borneo Indobara juga
bekerjasama dengan berbagai stakholders, salah satu kerjasama
tersebut ialah pemantauan pendugaan erosi yang dikerjasamakan
dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyaratakat
(LPPM) Universitas Lambung Mangkurat.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyaratakat (LPPM)
Universitas Lambung Mangkurat, dan seluruh pihak yang atas
bantuan dan kerjasamanya dapat menerbitkan buku pendugaan
erosi ini. Kami yakin buku ini akan sangat bermanfaat, bagi PT
Borneo Indobara dan bagi semua pihak untuk menjadi bahan
diskusi, evaluasi dan sumber pustaka.

Tanah Bumbu, Oktober 2020
PT Borneo Indobara
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

PT Borneo Indobara (BIB) merupakan pemegang Perjanjian
Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) No. 007/PK/
PTBA-31/1994 dari pemerintah Republik Indonesia (Rl) sejak
tanggal 15 Agustus 1994. Sampai saat ini, wilayah PKP2B PT BIB
telah mengalami penciutan sebanyak 2 kali. Melalui Keputusan
Dirjen Pertambangan Umum No. 58.K/20.01/IVP/2000 tentang
Penciutan ke-2 Wilayah PKP2B dan Permulaan Tahap Kegiatan
Studi Kelayakan PT Borneo Indobara, luas area menjadi 24.100 ha.
Pada tahun 2006 PT BIB memperoleh ijin produksi dari Pemerintah
Rl melalui Keputusan Menteri Energi dan Sumberdaya Mineral
Nomor 10.K/40.00/DJB/2006 tentang Permulaan Tahap Kegiatan
Produksi PKP2B PT Borneo Indobara selama 30 (tiga puluh) tahun.

Kebutuhan batubara dalam negeri yang terus meningkat juga
turut mendukung prospek industri tambang batubara Indonesia ke
depan. Menurut dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) serta dokumen Rencana Strategis
Kementerian ESDM konsumsi batubara domestik di tahun 2021
diharapkan meningkat hingga 60% dari total produksi nasional,
atau hampir dua kali lipat dari pemanfaatan batubara domestik
saat ini. Harapan peningkatan pemanfaatan batubara domestik ke
depan pada kenyataannya telah didukung oleh terciptanya pasar

baru bagi batubara di dalam negeri, terutama pasokan bagi
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sebagian besar kebutuhan pembangkit listrik 35.000 MW vyang
merupakan program unggulan pemerintah. Dengan demikian
secara umum bisa dikatakan bahwa bisnis batubara ke depan
memiliki trend yang positif.

Dengan mempertimbangkan potensi peningkatan kebutuhan
batubara baik secara global maupun domestik, maka beberapa
kaliPT BIB melakukan peningkatkan kapasitas produksi tahunan.
Pada tahun 2017 PT BIB meningkatkan kapasitas produksi batubara
dari 13 juta ton/tahun menjadi 36 juta ton/tahun, hingga pada
tahun 2020 ini produksi PT Borneo Indobara telah menjadi 32 juta
ton/tahun. Pada tahun 2021 diprediksi telah mencapai produksi
puncak sebesar 36 juta ton/tahun hingga tahun 2036 mendatang.
Peningkatan produksi batubara ini juga diperlukan sebagai
komitmen Perusahaan untuk terus mendukung secara konsisten
kebijakan Pemerintah terkait pemenuhan pasokan kebutuhan
batubara (DMO) ke Perusahaan Listrik Negara (PLN).

Wilayah PKP2B PT Borneo Indobara dibagi menjadi dua blok
yaitu Blok Barat dan Blok Timur. Blok barat terdapat pit batulaki
dan blok timur terdapat pit kusan dan girimulyo. Wilayah blok barat
PT Borneo Indobara banyak terdapat hutan alam sekunder bekas
tebangan (log over area), namun demikian hutan alam ini banyak
mengalami gangguan terhadap keamanan hutan terutama adanya
penebangan secara liar sebagai akibat dari lokasi hutan alam yang
berdekatan akses penduduk. Bagian utara merupakan perkebunan

kelapa sawit yang telah berumur cukup tua (di atas 10 tahun),
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namun demikian produksi kelapa sawitnya masih cukup tinggi.
Selain itu terdapat blok tanaman akasia (Acacia mangium) yang
banyak terdapat di blok kusan. Sementara itu pada bagian timur
wilayah PT Borneo Indobara terdapat perkebunan kelapa sawit
yang telah berurmur tua dan sudah tidak produktif lagi.

Kegiatan penambangan PT Borneo Indobara dilakukan dengan
metode backfilling sehingga kegiatan reklamasi lahan berjalan
mengikuti kemajuan kegiatan penambangan (sekuen tambang).
Pada daerah yang terganggu akibat kegiatan penambangan
menimbulkan potensi yang tinggi terhadap terjadinya erosi tanah,
sebagai akibat pemberaian material tanah dan batuan penutup
untuk mengambil batubara. Oleh karena itu kegiatan reklamasi dan
revegetasi lahan secara cepat dilakukan perusahaan untuk
mengembalikan lahan-lahan yang terganggu akibat kegiatan
penambangan dan untuk mengendalikan laju erosi permukaan.
Pengendalian erosi juga dilakukan dengan membuat teras-teras
(bangun konservatif) untuk mengurangi panjang lereng dan
kemiringan lahan agar kecepatan aliran permukaan dapat
berkurang.

Kegiatan reklamasi dan revegetasi dilakukan secara cepat agar
tanah tertututp oleh vegetasi, sehingga air hujan yang jatuh tidak
langsung memecah agregat tanah, tetapi diterima oleh permukaan
tajuk tanaman dan dialirakan melalui steam flow (aliran batang).
Selain itu aliran permukaan akan berkurang karena air meresap

kedalam tanah melalui fungsi perakaran. Kecepatan pemulihan
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lahan-lahan terganggu akan mengembalikan lahan-lahan kritis
akibat penambangan untuk berfungsi sebagai daerah-daerah
tangkapan terutama pada bagian hulu daerah aliran sungai yang
terdapat di area PT Borneo Indobara. Menurunnya vegetasi
permanen terutama pada DAS bagian hulu mempengarui kuantitas
dan intensitas aliran permukaan akibat curah hujan, sehingga
menurunkan kemampuan DAS dalam menyimpan air akan
berdampak pada meningkatnya frekuensi banjir, erosi dan
penyebaran tanah longsor di musim penghujan serta dapat
memungkinkan terjadinya kekeringan pada musim kemarau
(Susanto, 2012).

Kegiatan penambangan PT Borneo Indobara telah dilengkapi
dengan kajian analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL),
berbagai kewajiban dalam rencana kelola dan renacana pantau
(RKL-RPL) menjadi kewajiban perusahaan dalam kendali
penurunan kualitas lingkungan. Salah satu kewajiban di dalam
dokumen RKL-RPL ialah kewajiban pengelolaan dan pemantauan
terhadap perkembangan laju erosi tanah pada daerah terganggu
akibat kegiatan penambangan dan pada daerah yang belum

terganggu sebagai tindakan pengawasan.
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1.2. Tujuan
Tujuan pelaksanaan pemantuan ialah :

1. Menganalisis besar nilai erosi pada 6 (enam) titik lokasi
pemantauan.

2. Mengidentifikasi tingkat bahaya erosi pada 6 (enam) titik lokasi

pemantauan

1.3. Manfaat

Manfaat dari pemantauan ini adalah untuk memberikan
informasi kepada perusahaan dan kontraktornya terkait evaluasi
kegiatan pengelolaan, agar dapat menyiapkan langkah-langkah

yang lebih efektif dalam tindakan pengendalian erosi.
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Il. SEPUTAR EROSI

2.1. Pengertian erosi

Erosi merupakan peristiwa terangkutnya tanah atau bagian-
bagian tanah dari satu tempat ke tempat lain oleh media alami,
media alami yang dimaksud ialah air maupun angin. Erosi
menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang dapat menyebabkan
berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan
air hujan yang jatuh di atas tanah. Selanjutnya menurut Arsyad
(2010) erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya bagian-
baian tanah dari tempat yang satu ke tempat yang lain melalui
media alami berupa air dan angin yang kemudian tanah akan
diendapkan pada daerah tertentu.

Kondisi dimana intensitas hujan lebih tinggi dari laju infiltrasi
akan berdampak pada timbulnya genangan air di permukaan
tanah. Keadaan yang jenuh air dipermukaan tanah pada akhirnya
akan menjadi aliran permukaan yang membawa partikel-pertikel
tanah yang terlepas akibat hantaman air hujan terutama pada saat
hujan yang berlangsung relatif lama. Kejadian terkikisnya lapisan
tanah ini akan lebih tinggi apabila di permukaan tanah tidak
terdapat vegetasi. Vegetasi tingkat semai, pancang, tiang maupun
pohon akan mampu menahan pukulan air hujan agar tidak
langsung mengenai permukaan tanah dan akar vegetasi dapat
berfungsi untuk meningkatkan penyerapan air dipermukaan tanah.

Material-material yang ada akan ikut terangkut bersama dengan
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aliran air dan akan diendapkan pada suatu tempat yang disinggahi
oleh aliran air baik yang bersifat sementara atau tetap.
Pengendapan tersebut akan terjadi pada tempat yang lebih rendah
dan cenderung lebih datar.

Besarnya erosi akan berpengaruh pada sedimentasi, apabila
aliran permukaan yang terjadi lebih tinggi daripada infiltrasi, maka
partikel—partikel tanah yang terangkut akan cenderung lebih besar.
Partikel-partikel tanah dapat tersedimentasi pada daerah-daerah
tertentu yang berakibat melambatnya debit aliran air. Ukuran
material yang terdapat pada permukaan tanah akan mudah
terangkut tergantung ukuran besar kecilnya material tersebut.
Bahan yang kecil dan halus akan lebih mudah terangkut daripada
bahan vyang lebih besar karena adanya perbedaan ukuran dan
massa serta besarnya kapasitas media pengangkut.

Erosi menyebabkan tingkat kekeruhan pada air sungai
meningkat, sehingga menurunkan kualitas air sungai. Material
tanah yang tererosi oleh media air, akan diendapkan pada suatu
tempat baik pada daerah cekungan, tanah yang lebih rendah
maupun pada badan sungai, hal ini menyebabkan pendangkalan
sungai dan volume daya tampung air menurun. Hal ini dapat
menyebabkan potensi banjir pada musim penghujan, fenomena ini
terjadi karena volume badan air penerima tidak seimbanga dengan

laju aliran air pada lahan.
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2.2. Faktor penyebab erosi

Erosi terjadi secara alami sebagai akibat faktor alam dan
adanya keterlibatan manusia. Faktor manusia yang dimaksud ialah
banyaknya pembukaan lahan yang tidak disertai dengan tindakan
konservasi, banyaknya aktivitas perubahan bentangan alahan
untuk kegiatan pemukiman, perkebunan, penambangan dll,
sehingga kepakaan tanah terhadap air menjadi semakin tinggi.
Secara umum erosi dipengaruhi oleh iklim, topografi, vegetasi,
tanah dan aktivitas manusia. Lima faktor yang mempengaruhi dan
menyebabkan terjadinya erosi adalah:

1. Faktor Iklim

Pengaruh iklim secara langsung adalah melalui tenaga kinetik
air hujan, terutama intensitas dan diameter atau besarnya butiran
air hujan. Potensi terjadinya erosi lebih besar saat intensitas hujan
kecil dalam kurun waktu lama dibandingkan hujan dengan
intensitas tinggi yang berlangsung dalam kurun waktu pendek.
Faktor iklim yang dominan mempengaruhi erosi pada daerah
beriklim basah adalah dispersi hujan terhadap tanah, jumlah dan
kecepatan aliran permukaan.

Erosi tanah yang terbawa bersama proses pergerakan air,
dapat terjadi proses pelepasan partikel-partikel tanah
(detachment), penghanyutan partikel-partikel tanah
(transportation) dan pengendapan (deposition) partikel tanah yang
telah hanyut akibat air hujan dan aliran permukaan. Pengangkutan

tidak selalu diikuti oleh pelepasan, tetapi pelepasan butir tanah
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diawali peristiwa pengangkutan. Peristiwa pelepasan tanah yang
penting adalah tetesan butir hujan yang jatuh dan memukul
permukaan tanah, hal ini mengakibatkan gumpalan tanah (agregat
tanah) menjadi butir-butir yang lebih kecil dan terlepas. Butir-butir
tanah yang terlepas tersebut sebagian akan terlempar ke udara
(splash) dan jatuh lagi di atas permukaan tanah, dan sebagian kecil
akan mengisi pori-pori kapiler tanah, sehingga akan menghambat
proses infiltrasi. Penghambatan proses infiltrasi oleh partikel-
partikel tanah yang kecil yang masuk kedalam pori pori tanah
menyebabkan laju aliran permukaan menjadi lebih cepat. Proses
erosi ini lebih cepat lagi apabila permukaan tanah tidak terdapat
vegetasi baik vegetasi tumbuhan bawah maupun tumbuhan perdu
atau pohon, sehingga penahan laju aliran permukaan tidak ada.

2. Faktor Tanah

Faktor tanah yang mempengaruhi erosi adalah tekstur,
struktur, bahan organik, kedalaman, sifat lapisan tanah, dan tingkat
kesuburan tanah. Berbagai tipe tanah mempunyai kepekaan terhadap
erosi yang berbedabeda. Kepekaan erosi tanah yaitu mudah atau
tidaknya tanah tererosi adalah fungsi berbagai interaksi sifat-sifat fisik
dan kimia tanah.

Tingkat erosi tanah dapat diketahui dengan mengukur erodibilitas
tanah. Erodibilitas adalah sifat tanah yang menyatakan mudah atau
tidaknya suatu tanah terhadap erosi, atau dengan kata lain erodibilitas
menunjukkan nilai kepekaan suatu jenis tanah terhadap daya
penghancur dan penghanyutan air hujan. Tanah dengan indeks

erodibilitas tinggi adalah tanah yang peka atau mudah tererosi,
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sedangkan tanah dengan indeks erodibilitas rendah selalu diartikan
bahwa tanah itu resisten atau tahan terhadap erosi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi erodibilitas tanah yaitu tekstur tanah, struktur tanah,
permeabilitas dan bahan organik. Berikut adalah beberapa sifat dan
faktor tanah yang mempengaruhi terjadinya erosi.

a. Tekstur tanah

Tekstur berkaitan dengan kapasitas infiltrasi serta kemudahan
tanah untuk terangkut pada saat terjadi erosi. Tekstur tanah
merupakan salah satu sifat tanah yang sangat menentukan
kemampuan tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman.
Tanah terdiri atas tiga unsur yaitu liat, debu dan pasir, nilai indeks
erosi dipengaruhi oleh persentase tekstur tanah. Jumlah
persentase fraksi debu (silt) di dalam tanah yang besar
menyebabkan tanah mudah sekali terdispersi hal ini akan
meningkatkan besarnya nilai erosi tanah. Begitu juga dengan fraksi
liat (clay) dalam jumlah yang kecil maka tanah akan peka terhadap
erosi, hal akan meningkatkan jumlah partikel tanah yang tererosi,
sedangkan untuk fraksi pasir (sand) kepekaan erosi tergantung dari
komposisi fraksi debu dan fraksi liat.

Tanah dengan dominansi fraksi pasir (tekstur kasar)
kemungkinan terjadi erosinya rendah karena kapasitas laju infiltrasi
tinggi sehingga dapat menurunkan laju air larian. Tanah dengan
dominansi fraksi debu dan pasir halus mempunyai kapasitas
infiltrasi yang cukup tinggi, sedangkan tanah yang banyak
mengandung liat lebih resisten terhadap erosi. Tanah yang banyak

mengandung liat dengan kadar bahan organik yang tinggi maka
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tanah liat tersebut akan membentuk agrano liat yang lebih resisten
terhadap erosi tanah.
b. Bahan organik

Bahan organik merupakan bahan vyang berasal dari
dekomposisi limbah tanaman dan hewan (oragnisme). Bahan
organik dapat melindungi tanah, karena fungsi bahan organik di
dalam tanah salah satunya sebagai khelat atau perekat terhadap
fraksi-fraksi tanah. Bahan organik dapat menyerap dan menahan
air hujan yang tinggi, hal ini karena daya simpan bahan organic
terhadap air cukup tinggi. Bahan organik dapat memperbaiki
struktur tanah serta meningkatkan permeabilitas tanah dan
kesuburan tanah. Menurut Sulistyaningrum et al. (2014) semakin
besar persentase kandungan bahan organik pada tanah maka nilai
indeks erosinya makin kecil.
c. Struktur tanah

Struktur tanah dapat mempengaruhi kemampun tanah dalam
penyerapan air tanah. Menurut Arifin (2010) pengelolaan tanah
yang intensif secara terus menerus tanpa mengistirahatkan tanah
dan tanpa penambahan bahan organik berakibat merusak struktur
tanah. Struktur tanah memberikan karakter pada sifat-sifat fisik
tanah, diantaranya ialah daya resap air terhadap tanah, tanah yang
memiliki struktur pejal/massive memiliki adaya meresapkan air
yang rendah sedangkan tanah berstruktur granuler akan lebih

cepat meresapkan air dipermukaan tanah. Tanah yang baik
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umumnya memiliki struktur granuler karena draenase tanah pada
struktur granuler memiliki klasifikasi baik.

Struktur tanah dapat dikatakan baik apabila di dalamnya
terdapat penyebaran ruang pori-pori yang baik, yaitu terdapat
ruang pori di dalam dan di antara agregat yang dapat diisi air dan
udara dan secara kompak. Agregat tanah sebaiknya mantap agar
tidak mudah hancur oleh adanya gaya dari luar, seperti pukulan
butiran air hujan. Oleh karena itu tanah dengan kemantapan
agregat yang tinggi akan lebih tahan terhadap erosi, tanah dengan
kemantapan agregat yang tinggi memiliki pori-pori tanah tidak
gampang tertutup oleh partikel-partikel tanah halus, sehingga
infiltrasi berjalan dengan baik.

d. Permeabilitas tanah

Permeabilitas tanah adalah kemampuan tanah dalam
meloloskan air. Permeabilitas dipengaruhi oleh tekstur dan
struktur tanah, tanah yang memiliki struktur tanah granuler lebih
peka terhadapa erosi dibandingkan tanah dengan lapisan bawah
yang padat. Tanah yang padat menyebabkan permeabilitas rendah,
hal ini memicu terjadinya erosi tanah (Arsyad, 2010). Tanah yang
memiliki permeabilitas tinggi dapat menaikkan laju infiltrasi
sehingga dapat menurunkan laju aliran permukaan.

Sifat fisik dan kimia tanah berpengaruh terhadap infiltrasi,
permeabilitas serta kemampuan tanah dalam menahan air.
Menurut Arifin (2010) Permeabilitas dan infiltrasi yang lambat

berakibat terhadap tingginya aliran permukaan dan kehilangan
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partikel-partikel tanah (erosi). Frkasi tanah dengan ukuran fraksi
yang berukuran besar akan tahan terhadap erosi karena sukar
diangkut, sedangkan tanah dengan partikel yang berukuran halus
seperti debu mudah larut bersama aliran air di permukaan tanah.
3. Faktor topografi

Keadaan topografi dapat menggambarkan keadaan suatu
wilayah pada suatu DAS dan keadaan topografi sangat
berpengaruh terhadap terjadinya erosi dan sedimentasi. Daerah
yang memiliki topografi berbukit umumnya termasuk dalam
kelerengan yang curam dan potensi akan kerusakan lahan sangat
nyata yang ditandai dengan besarnya aliran permukaan.
Selanjutnya BPDAS Barito (2009) mengemukan bahwa karakteristik
topografi suatu wilayah berkaitan erat dengan keadaan kelerengan
dimana kecepatan aliran permukaan (surface run-off)
menyebabkan tingginya pengikisan pada permukaan tanah dan
aliran air yang masuk ke dalam tanah (infiltrasi) rendah sehingga
memicu timbulnya erosi.

Menurut May dan Lisle (2012) bagiaan hulu DAS umumnya
memiliki lereng yang lebih curam dan dapat mempercepat aliran
permukaan. Selanjutnya Cojean dan Cai (2011) mengemukakan
bahwa lereng adalah salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan
sebagai upaya pengendalian banjir serta mengurangi bahaya
longsor pada suatu DAS. Kondisi kelerengan sangat berpengaruh
terhadap terjadinya erosi dan sedimentasi yang mengakibatkan

kerusakan pada DAS atau wilayah.
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Panjang lereng berperan terhadap besarnya erosi yang terjadi,
semakin panjang lereng maka semakin besar volume aliran
permukaan yang terjadi. Kemiringan lereng berpengaruh besar
terhadap proses terjadinya erosi, karena berpengaruh terhadap
kecepatan aliran permukaan. Makin besar nilai kemiringan lereng,
maka kesempatan air untuk masuk kedalam tanah (infiltrasi) akan
terhambat sehingga volume limpasan permukaan semakin besar,
dan mengakibatkan terjadinya proses erosi (Dewi et al. 2012).
Kemiringan lereng dan infiltrasi sangat mempengaruhi besar
terhadap kecepatan laju aliran permukaan dan erosi tanah (Bafdal
etal. 2011). Besarnya aliran permukaan dipengaruhi oleh tingginya
curah hujan, infiltrasi, vegetasi dan kelerengan. Semakin curam
lereng suatu tempat maka kecepatan aliran permukaan dan energi
angkut air semakin besar.

Lahan yang memiliki topografi miring akan berpengaruh
terhadap aliran permukaan, partikel-partikel tanah mudah
tersebar ke arah bawah bersama dengan air hujan yang mengalir
mengikuti arah lereng. Partikel-partikel tanah yang terlepas akan
menyumbat pori-pori tanah dan menimbulkan pembentukan
lapisan tanah keras pada bagian lapisan permukaan, hal ini
mengakibatkan penurunan terhadap kapasitas dan laju infiltrasi
tanah. Sedimentasi akan terjadi pada lereng bagian bawah dan
pada daerah-daerah pengaliran, akibat sedimentasi ini

menyebabkan laju debit air sungai menjadi lebih kecil.
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4. Faktor vegetasi

Berdasarkan penelitian Bhan dan Behera (2014) vegetasi
mempunyai pengaruh yang besar terhadap erosi karena dengan
adanya vegetasi air hujan dapat tertahan di dalam tajuk dan tidak
jatuh langsung di permukaan tanah, hal ini menyebabkan kekuatan
air untuk menghancurkan tanah dapat berkurang. Air yang
tertahan di dalam tajuk dapat dialirakan melalui steam flow (aliran
batang), sehingga kecepatan air hujan sampai dipermukaan tanah
sudah berkurang. Pengaruh vegetasi penutup tanah tersebut perlu
juga dilihat ketinggian tajuk dan kerapatan tajuk yang
mempengaruhi butiran-butiran hujan yang menimpa permukaan
tanah. Akar-akar dari tumbuhan sangat berperan sebagai
pemantapan agregat dan memperbesar porositas tanah.

Tumbuhan yang merambat di permukaan tanah dapat
mengurangi kecepatan aliran permukaan dan menahan kekuatan
air yang dapat memecah partikel-partikel tanah. Tumbuhan yang
merambat tidak hanya memperlambat aliran air tetapi dapat juga
mencegah pengumpulan air sehingga dapat mengurangi daya
penghancur dan daya angkut. Pohon yang tegakannya jarang-
jarang lebih kecil pengaruhnya terhadap kecepatan aliran
permukaan (Banuwa, 2013).
5. Faktor manusia

Perbuatan manusia yang mengelola tanah dengan cara yang
salah menyebabkan intensitas terjadinya erosi semakin meningkat.

Banyaknya pembukaan hutan yang diperuntukkan sebagai lahan
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perkebun, pemukiman dan perladangan berpindah tidak sesuai
dengan kaidah, sehingga menimbulkan kerusakan-kerusakan pada
tanah. Pola pikir manusia yang hanya ingin selalu untung dan tidak
suka repot membuat mereka kurang memperhatikan akan dampak
yang ditimbulkannya. Hal inilah yang akan menimbulkan kekritisan
pada lahan.

Menurut Banuawa (2013) manusia itu sendirilah yang
menentukan apakah tanah yang diusahakannya akan rusak dan
menjadi tidak produktif atau memperbaikinya sehingga menjadi
produktif dan lestari. Banyak faktor yang menyebabkan manusia
akan memperlakukan dan merawat tanahnya secara bijak agar
menjadi lebih baik dan dapat digunakan dalam jangka panjang.
Selanjutnya Indarto (2010) mengemukakan bahwa aktivitas
manusia sangat berpengaruh terhadap terjadinya erosi seperti
banyaknya terjadi perubahan-perubahan tata guna lahan di daerah

aliran sungai.

2.3. Tingkat bahaya erosi

Tingkat bahaya erosi merupakan tingkat ancaman kerusakan
yang diakibatkan oleh erosi pada suatu lahan. Menurut
Hardjowigeno dan Widiatmaka, (2007) tingkat bahaya erosi adalah
perkiraan jumlah maksimum tanah yang hilang pada suatu lahan,
apabila pengelolaan tanah tidak mengalami perubahan.

Tingkat bahaya erosi (TBE) ditentukan berdasarkan

perbandingan jumlah tanah yang tererosi dengan kedalaman tanah
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yang efektif tanpa harus meperhatikan jangka waktu kelestarian
yang diharapkan dan jumlah erosi yang diperbolehkan ataupun
kecepatan proses pembentukan tanah. Erosi tanah dapat berubah
menjadi bencana bila laju erosi lebih cepat daripada laju

pembentukan tanah.

2.4. Penambangan dan daerah aliran sungai (DAS)

Kegiatan penambangan PT Borneo Indobara terbagi kedalam
berbagai daerah pengaliran, aliran — aliran sungai yang mengalir di
dalam Wilayah PKP2B PT Borneo Indobara adalah anak — anak
sungai yang tergabung dalam 5 (Lima) sistem daerah aliran sungai
(DAS), yaitu DAS Sebamban, Bunati, Satui, Setarap dan DAS Kusan,
dimana outletnya bermuara langsung di Laut Jawa. Berdasarkan
pengukuran planimetris yang digambarkan dalam bentuk Pie Graf

tampak sebagian besar wilayah PKP2B PT Borneo Indobara berada

di DAS Kusan, DAS Sebamban dan DAS Satui.
1,42

m1Bunati
B2 Kusan
W 3 Satui

M 4 Sebamban

|5 Setarap
Gambar 1. Persentase keberadaan wialayah PKP2B PT Borneo

Indobara dalam beberapa DAS (%)
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Secara hidrologis DAS Sebamban berbatasan dengan DAS
Bunati, Setarap dan DAS Satui di bagian barat, sedangkan di bagian
timur dan utara berbatasan dengan DAS Kusan. Diantara beberapa
DAS yang disebutkan tadi, maka DAS Satui dan DAS Kusan termasuk
DAS besar di Kabupaten Tanah Bumbu, Ukurannya jauh lebih besar
daripada DAS Sebamban maupun DAS Bunati dan DAS Setarap.
Ukuran DAS Sebamban sendiri hanya seluas 38.823,7 ha (388,2
Km?) dan DAS Bunati seluas 5.942,7 ha (59,4 Km?), DAS Setarap
seluas 14.145,9 ha (141,4 Km?), sedangkan DAS Satui seluas
90.345,7 ha (903,5 Km?) dan DAS Kusan seluas 189.086,9 ha
(1.890,9 Km?).

1414

m 1 Setarap

M 2 Bunati

3 Sebamban
m 4 Kusan

M 5 Satui

Gambar 2. Perbandingan relatif luas DAS di dalam dan sekitar
wilayah PKP2B PT Borneo Indobara (Km?)

Berdasarkan analisis landskap dan pengamatan lapangan,

diperkirakan DAS Setarap tidak terkena paparan dampak. Arah

paparan dampak kegiatan eksploitasi pada pit Batulaki dekat desa
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Sumber Makmur terhadap air permukaan cenderung mengarah ke
DAS Satui daripada DAS Setarap, karena terhalang oleh punggung
bukit sebagai batas DAS.

Berdasarkan catatan dan informasi masyarakat, dari ke lima
DAS di kabupaten Tanah Bumbu tersebut ternyata DAS Kusan, DAS
Sebamban dan DAS Satui setiap tahunnya menjadi langganan
banjir. Sedangkan DAS Bunati dan DAS Setarap hingga saat ini tidak
pernah terjadi banjir.

Pola aliran sungai di wilayah studi membentuk pola aliran
dendritik yang menunjukkan adanya aliran kesegala arah, akibat
lereng di daerah ini sangat datar (< 8%), sehingga pengatusan
sungai relatif agak lambat, disamping karena bentuk lahannya
berupa dataran hingga dataran bergelombang dengan relief < 50
m.

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang
merupakan kesatuan ekosistem dengan sungai dan anak-anak
sungainya yang berfungsi menampung, menyimpan dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau laut
secara alami. Batas di darat merupakan pemisah topografis dan
batas di laut sampai dengan daerah pengairan yang masih
terpengaruh aktivitas daratan. Selanjutnya disebutkan pula, bahwa
sub DAS/Sub-Sub DAS adalah bagian dari Daerah Aliran Sungai yang
menerima air hujan dan mengalirkannya melalui anak sungai ke

sungai utama.
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Sebuah DAS dibagi menjadi daerah hulu, tengah dan hilir.
Secara biogeofisik daerah hulu DAS merupakan daerah konservasi,
memiliki kerapatan drainase tinggi dengankemiringan lereng >15%,
pola drainase menentukan pengaturan pemakaian air dengan
pengelolaan yang baik pula (Gorge dan Leon, 2007). Daerah hilir
merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan drainase rendah,
dengan kemiringan lereng <8%, pada daerah hilir sering terjadi
banjir, bangunan irigasi sangat menentukan pengaturan
pemakaian air dan jenis vegetasi tanaman pertanian dominan di
daerah ini, sedangkan DAS bagian tengah merupakan daerah
transisi dari kedua karakteristik biogeofisik DAS hulu dan hilir
(Asdak, 2010).

Fungsi DAS merupakan keseluruhan faktor yang dilakukan
pada DAS tersebut, yakni manusia, vegetasi dan bentuk wilayah
(topografi). Apabila faktor-faktor tersebut mengalami perubahan,
maka akan berpengaruh terhadap ekosistem DAS. Perubahan
ekosistem juga akan menyebabkan gangguan terhadap bekerjanya

fungsi DAS dan tanah.

2.5. Sistem informasi geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) suatu sistem informasi
berbasis komputer yang memiliki kemampuan menganalisis
masalah spasial maupun nonspasial secara georeferensi beserta
kombinasinya (queries) dalam rangka memberikan solusi atas

permasalahan keruangan (Prahasta, 2009). Hasil analisis data

29



spasial yang diperoleh tergantung pada objek lokasinya. Menurut
Bateman (2012) analisis data spasial dapat dilakukan dengan jenis-
jenis analisis tertentu. Jenis analisis spasial di antaranya adalah
query basisdata, pengukuran, fungsi kedekatan, overlay, model
permukaan digital, klasifikasi, dan pengubahan unsur-unsur
spasial.

Manfaat SIG secara umum memberikan informasi dan
gambaran berupa peta yang ada di dunia atau bumi, memprediksi
suatu hasil dan perencanaan strategis. Sistem Informasi Geografis
bekerja berdasarkan 5 komponen berupa hardwere, softwere,
data, manusia dan metode (Esri, 2011 dikutip oleh Rahardjo dan
Ikhsan, 2015). Selanjutnya Sandi (2012) mengemukakan bahwa
analisis pada SIG dapat membuat, memilih, memetakan, serta
menganalisis data raster yang berbasis sel. Memberikan informasi
baru dari data yang ada dan menganalisis data vektor/raster yang
terintegrasi serta memilih informasi dari beberapa layer data.

Sistem Informasi Geografis dirancang untuk mendukung
berbagai analisis terhadap informasi geografis, seperti teknik untuk
mengeksplorasi data dari perspektif keruangan menjadi data yang
mudah untuk dipahami. Terknik tersebut termasuk dalam analisis
dengan perhitungan matematis yang terkait dengan data atau layer
(tematik) keruangan. Hasil analisis data spasial bergantung pada
objek lokasi (Bateman, 2012). Analisis spasial merupakan salah satu
bagian dari kajian sistem informasi geografi (SIG) dengan

memprertimbangkan berbagai aspek vyang bertujuan untuk
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menentukan zonafikasi lahan yang sesuai dengan karakteristik
yang ada, seperti wilayah DAS yang dapat digunakan untuk
usahatani ataupun untuk mengidentifikasi lahan-lahan kritis pada
suatu lahan agar dapat ditanggulani dengan konsep konservasi

yang baik (Herawati, 2011).
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. KEADAAN UMUM LOKASI PENGAMATAN EROSI

3.1. Lokasi Pengamatan

Wilayah pengamatan erosi meliputi 6 lokasi pengamatan, yaitu
area hutan alam sekunder (HA), area perkebunan kelapa sawit
(SW), Area reklamasi (AR), Area reklamasi umur 1 tahun (AR 19),
Area hutan tanaman akasia (AC), Area hutan konservasi (KS). Titik-
titik pengamatan di tunjukkan pada Gambar 1.

Area hutan alam sekunder merupakan area hutan alam bekas
tebangan (log over area), hutan alam ini telah mengalami
eksploitasi dari HPH (hak pengusahaan hutan) sebelumnya. Hutan
ala ini pada saat ini juga masih mengalami tekanan ekologis akibat
akses jalan menuju lokasi yang berdekatan dengan pemukiman
penduduk.

Perkebunan kelapa sawit di PT BIB berada di lokasi bagian
utara dan bagian timur konsessi penambangan PT Borneo
Indobara. Perkebunan kelapa sawit adalah tanaman seragama
yang diperuntukan untuk diambil buahnya dan dijadikan produk
akhir berupa crude palm oil (CPO) yang memiliki keunggulan
dibandingkan minyak nabati lainnya. Indonesia termasuk yang
memiliki produksi kelapa sawit sangat besar, bersaing dengan

negara tetangga seperti Malaysia.
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Area reklamasi PT Borneo Indobara, merupakan area
terganggu yang telah dilakukan perbaikan agar berfungsi kembali
sebagai area yang berhutan. Oleh karena itu dilakukan kegiatan
revegetasi dengan tanaman pokok berupa sengon (Paraserianthes
falcataria) dan Jabon (Anthocepalus cadamba), walaupun ada
beberap tanaman sisipan seperti tanaman mangga (Mangifera sp),
angsana (Pterocarpus indicus), mahoni (Swietenia macrophylla)
serta tanaman alami yang tumbuh di sekitar tanaman pokok seperti
mahang (Macaranga sp). Selain tanaman kayu, area reklamasi juga
ditumbuhi tumbuhan bawah dengan aneka ragam jenis seperti
karamunting (Melanstoma sp) dll.

Area reklamasi umur 1 tahun, area ini masih berupa hamparan
terbuka, pada area ini terdapat tanaman sengon sebagai tanaman
utama dan tumbuhan bawah yang masih kecil tetapi belum merata
di seluruh lahan, sehingga fungsi tumbuhan bawah sebagai
penghambat laju erosi belum berfungsi optimal.

Area hutan tanaman akasia merupakan hutan yang didominasi
oleh jenis akasia daun lebar (Acacia mangium), dengan jenis
monokultur, namun terdapat juga tumbuhan yang tumbuh secara
alami diantara tanaman akasia seperti mahang (Macaranga sp),
dan tumbuhan yang disisipkan seperti pelawan (Tristaniopsis
merguensis).

Area hutan konservasi, merupakan area hutan vyang
dicanangkan sebagai hutan untuk melakukan konservasi jenis-jenis

tumbuhan dan hewan di area PT Boreneo Indobara. Area ini baru
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satu tahun dikerjakan, sehingga belum menunjukkan hutan
konservasi dengan tumbuhan yang beragam. Beberapa bagian
masih merupakan lahan terbuka yang ditumbuhi alang-alang dan
perdu. Jenis pohon didominasi oleh jenis pioner seperti mahang,
alaban (Vitex pubescens) dll. Untuk menjadi hutan konservasi yang
berfungsi optimal area konservasi ini memerlukan input tanaman-
tanaman fast growing species maupun tanaman slow growing
species, agar kondisi hutan terbentuk secara utuh untuk habitat

berbagai ragam fauna.
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V. METODE PENGUKURAN

4.1. Tempat dan waktu penelitian

Pemantaun erosi PT Borneo Indobara dilakukan pada 6 lokasi
pengamatan, yaitu area hutan alam sekunder (HA), area
perkebunan kelapa sawit (SW), Area reklamasi (AR), Area
reklamasi umur 1 tahun (AR 19), Area hutan tanaman akasia (AC),
Area hutan konservasi (KS). Periode pemantauan dilakukan pada
bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober tahun 2020 meliputi
tahap persiapan, pengambilan data lapangan, analisis dan

pengolahan data serta pembuatan laporan.

4.2. Alat dan bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Peta untuk menentukan petak pengamatan

2. GPS untuk pengambilan titik pengamatan

3. Clinometer untuk mengukur kemiringan lahan

4. Bor tanah untuk mengamati kedalaman solum tanah

5. Ring sampel untuk mengambil sampel tanah

6. Parang untuk membersihkan permukaan tanah dan
mengambil ring sampel dari dalam tanah

7. Papan ukuran 10x10 cm untuk pelapis ketika menumbuk ring
sampel

8. Palu untuk menumbuk atau memukul ring sampel kedalam
tanah

9. Meteran untuk mengukur kedalaman tanah
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10. Kantong plastik untuk menyimpan sampel tanah
11. Kertas label untuk memberi label tiap sampel
12. Timbangan untuk menimbang sampel tanah
13. Kamera untuk mengambil objek penelitian
14. Alat tulis.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa sampel

tanah dan data curah hujan kurun waktu 10 tahun terakhir.

4.3. Prosedur penelitian
1. Penentuan lokasi penelitian

Penentuan lokasi dilakukan dengan menggunakan peta
penutupan lahan di area konsesi PT Borneo Indobara.
2. Pengambilan data

Penentuan tempat pengambilan sampel data menggunakan
tekhnik purposive sampling yaitu titik sampel ditentukan dengan
berbagai pertimbangan diantaranya ialah penutupan lahan dan
penggunaan lahan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan,
pertimbangan lainnya ialah titik pemantauan yang mewakili area
pada dokumen rencana kelola dan renacana pantau (RKL-RPL) PT
Borneo Indobara. Setiap titik akan diamati parameter biofisiknya
berupa jenis tutupan lahan, konservasi tanah, kemiringan lereng
serta mengambil sampel tanah untuk dilakukan pengamatan
lanjutan berupa kedalaman solum tanah, struktur tanah, tekstur

tanah, permeabilitas dan bahan organik.
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3. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan
sesuai dengan titik pengamatan yang telah ditetapkan melalui hasil
overlay. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei
lapangan, adalah tekhnik pengumpulan data dengan melakukan
observasi atau pengamatan secara langsung di lapangan. Adapun
pengamatan yang dilakukan terhadap faktor-faktor erosi adalah:
1) Faktor erodibilitas tanah (K)
2) Faktor panjang lereng (L)
3) Kecuraman lereng (S)
4) Faktor penggunaan lahan (C)

5) Faktor konservasi tanah (P)

b. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari studi literatur, laporan dan
informasi dari berbagai pihak instansi pemerintah dan pihak lain
yang bersangkutan untuk kelengkapan data yang dibutuhkan
dalam penelitian. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian
ini meliputi:
1) Data tentang gambaran umum lokasi penelitian antara lain

letak dan luas, topografi dan penggunaan lahan.

38



2) Data curah hujan selama 10 tahun yang mewakili wilayah PT
Borneo Indobara meliputi curah hujan tahunan rata-rata dari
BMKG Stasiun Klimatologi Banjarbaru.

3) Peta administrasi dan peta tutupan lahan.

4.4. Analisis pengamatan laboratorium tanah

Sampel tanah yang didapatkan dari lapangan selanjutnya
dianalisis di laboratorium untuk memperoleh data tekstur (pasir,
debu, liat, dan pasir sangat halus), kandungan bahan organik dan

permeabilitas.

4.5. Analisi data

Setelah semua data lapangan dan data laboratorium telah
selesai maka analisis data predeksi erosi dan tingkat bahaya erosi
akan dilakukan dengan menggunakan rumus Universal Soil Loss
Equation (USLE). Rumus USLE menggunakan perkalian sejumlah
prediksi faktor yaitu faktor hujan, panjang, kemiringan lereng,
tanah, penutupan lahan dan tindakan konservasi. Persamaan USLE
yang dikemukakan oleh Wischmeirer dan Smith (1978), dituliskan

sebagai berikut:

A =R.K.LS.C.P
Keterangan:

A

Laju erosi tanah (ton/ha/tahun)

R = Faktor erosivitas hujan (KJ/ha)
K = Faktor erodibilitas tanah (ton/KJ)
L = Faktor panjang lereng (m)
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S =  Faktor kemiringan lereng

C = Faktor tanaman penutup
P = Faktor pengolahan lahan atau ktindakan konservasi
tanah

1. Faktor erosivitas hujan (R)

Faktor erosivitas adalah kemampuan dari hujan dalam
menimbulkan erosi pada suatu lahan (Sutrisno et al. 2013).
Menurut Kementrian Kehutanan (2009) metode yang dapat
digunakan untuk menghitung curah hujan apabila hanya tersedia
data curah hujan tahunan rata-rata adalah menggunakan
persamaan Lenvain. Metode pendugaan erosivitas dalam bentuk
Elsp menurut persamaan Lenvain adalah:

El3o= 2,21 R3¢
Keterangan:

Elso

Indeks erosi hujan bulanan

R Curah hujan rata-rata tahunan dalam cm

2. Faktor erodibilitas tanah (K)

Erodibilitas atau kepekaan tanah terhadap erosi merupakan
daya tahan tanah terhadap pelepasan agregat tanah, hal ini
tergantung pada sifat-sifat tanah, seperti tekstur, struktur,
permeabilitas dan kandungan bahan organik tanah. Nilai K
ditentukan dengan menggunakan persamaan yang dibuat oleh
Wischmeier dan Smith (1978), yaitu:

K ={(2,173 M4(10"%) + (12-a) + 3,25 (b-2) + 2,5 (c-3)/100)}

Keterangan:
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K = Faktor erodibilitas tanah, dalam satuan

ton,/ha/jam/(ha.MJ.mm)

M = (%debu + % pasir sangat halus) x(100 - %liat)
a = Kandungan bahan organik (%)

b = Nilai strruktur tanah

C = Nilai permeabilitas tanah

Menurut Sartohadi et. al (2013) erodibilitas tanah (K) dapat
diklasifikasikan menjadi 6 (enam) kelas, rinciannya dapat dilihat
pada Tabel 1, berikut:

Tabel 1. Klasifikasi nilai faktor erodibilitas tanah (K)

Kelas Tingkat Erodibilitas Nilai K
1 Sangat Rendah 0,00-0,10
2 Rendah 0,11-0,20
3 Sedang 0,21-0,32
4 Agak tinggi 0,33-0,40
5 Tinggi 0,41-0,55
6 Sangat Tinggi 0,56-0,64

Sumber: Sartohadi et al. (2013)

Besarnya nilai faktor K ditentukan dengan menganalisa sifat
fisik tanah berupa tekstur, struktur, permeabilitas tanah dan
kandungan bahan organik dimasukkan kedalam angka tersaji pada

Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4 berikut:
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Tabel 2. Nilai struktur tanah

No. Struktur

Kelas

Granular sangat halus
Granular halus

Granular kasar

A W N P

Gumpal, lempeng, pejal

A W N P

Sumber: Arsyad (2010)

Tabel 3. Nilai permeabilitas tanah

Kecepatan(cm/jam) Klasifikasi

Nilai

<0,5 Sangat lambat
0,5-2,0 Lambat
2,0-6,3 Lambat sampai sedang
6,3-12,7 Sedang
12,7-25,4 Sedang samapai cepat
>25,4 Cepat

= N W b~ U

Sumber: Arsyad (2010)

Tabel 4. Persentase kelas kandungan bahan organik

Kelas Nilai K Tingkat Erodibilitas

0 <1 Sangat Rendah

A W N

>3,1-5 Tinggi

>1-2 Rendah
>2,1-3 Sedang

>5 Sangat Tinggi

Sumber: Departemen Kehutanan RI (1998)
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3. Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS)

Faktor LS adalah kombinasi dari faktor panjang lereng (L)
dengan kemiringan lereng (S)/slope. Panjang lereng yang diukur
dari tempat dimulai terjadinya aliran air di atas permukaan tanah
sampai tempat mulai terjadinya pengendapan. Faktor LS
merupakan nisbah antara besarnya erosi pada suatu tanah dengan
panjang dan kemiringan lereng. Nilai LS dapat dihitung
menggunakan persamaan dari Wischmeier dan Smith (1978) dan
Rose (1977) adalah:

LS = (L°>/100)*(1.38 + 0.965 S + 0, 138 S?)

Keterangan:

L = Panjanglereng (m)

m = adalah konstanta, 0,5 untuk slope >4 %, 0,4 untuk slope 4%
dan 0,3 untuk slope <3 %

S = Kemiringan lereng (%)

Kelas kemiringan lereng dapat diperoleh dari Tabel klasifikasi
lereng berikut:

Tabel 5. Klasifikasi kemiringan Lereng

Kelas Kemiringan Lereng (%)
Datar 0-8
Landai 9-15
Agak curam 16-25
Curam 26-40
Sangat curam > 40

Sumber: Kementrian Kehutanan Rl (2013)
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4. Faktor tanaman penutup dan pengelolaan tanaman (C)

Faktor C merupakan perbandingan antara besarnya erosi

tanah pada suatu lahan yang terdapat tanaman penutup serta

dilakukan menejemen tertentu terhadap besarnya erosi tanah

pada lahan yang tidak ada tanaman (Sutapa, 2012). Pengelolaan

nilai faktor C dapat menggunakan pendekatan pada Tabel 6:

Tabel 6. Nilai Faktor C pada berbagai penutupan

No Jenis Penutupan Lahan Nilai C
1 Tanah kosong diolah 1
2 Tanah kosong tidak diolah 0,95
3 Cahe/jahe 0,9
4 Kedelai kerapan rendah 0,94
5 Kacang tanah/jagung kerapan rendah 0,93
6 Alang-alang terbakar 0,89
7 Talas 0,86
8 Alang-alang kerapatan rendah 0,84
9 Ubi kayu/karet, kelapa sawit tanpa cover 0,8
10 ?agung kerapatan sedang/rumput gajah 0.7
jarang
11 Kacang tanah kerapatan rendah 0,69
12 Jagung rapat 0,637
13 Jagung + tembakau 0,61
14 Kacang buncis pisang (monokultur)/kapas 0,6
15 Tembakau rumput gajah+blotong/kacang 0,57
tanah + tunggak
16 Padi lahan kering/padi gogo kerapatan 0.56
sedang
17 Serai wangi kerapatan sedang 0,56
18 Kebun campur kerapatan rendah/nanas + 05
mulsadibakar '
19 Kelapa sawit 0,5
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No Jenis Penutupan Lahan Nilai C
20 Kacang tanah gula 0,495
21 Serai wangi kerapatan sedang/ kacang tanah 0.47
kerapatan sedang
22 Padi+ jagung/kentang 0,45
23 Serai wangi (rapat) 0,43
24 Padi + kedelai 0,417
25 Kacang kedelai (rapat) 0,39
26 Padi gogo (rapat)/ padi + sorghum 0,34
27 Sorghum kerapatan sedang 0,33
o8 Semak belukar/kebun campuran kerapatan 03
sedang ’
Nanas + kontur +mulsa dibenam/rumput
29 . 0,3
barchia th.|
30 Sorghum kerapatan tinggi 0,24
31 Tebu/kopi + cover/hutan dengan TPI 0,2
32 Ubi kayu + kacang tanah 0,195
33 Ubi kayu + kedelai 0,18
34 Kacang tanah kerapatan tinggi 0,17
35 Kacang tanah/kacang tanah kerapatan tinggi 1,16
36 Kacang tanah + jerami 4 ton/ha 0,128
37 Kebun campuran, kerapatan tinggi/alang- 0.10
alang kerapatan sedang
38 Ladang kerapatan tinggi 0,10
39 Padi + mulsa jerami 4 ton/ha 0,096
40 Ladang kerapatan sedang 0,2
41 Alang-alang kerapatan tinggi 0,06
42 Sawah tadah hujan 0,05
43 Kacang tanah + jerami 4 ton/ha 0,049
44 Barachiria th.llI 0,02
45 Sawah irigasi/ semak belukar undisturb 0,01
46 Nanas/mulsa/savana/praere undisturb 0,01
47 Hutan + serasah tipis 0,005
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No Jenis Penutupan Lahan Nilai C
48 Hutan + serasah tebal 0,001
49 Hutan 0,10
50 Belukar 0,25
51 Alang-alang 0,25
52 Belukar dengan rawa 0,17
53 Perkebunan karetdengan permukiman 0,37
54 Padang rumput dengan ladang 0,25
55 Belukar dengan tanaman lahan kering 0,37
56 Kampung dengan ladang 0,62
57 Belukar dengan perkebunan karet 0,22
58 Alang-alang dengan ladang 0,25
59 Reboisasi dengan alang-alang 0,18
60 Ladang dengan tanaman lahan kering 0,37
61 Belukar dengan kampung 0,43
62 Sawah 0,02
63 Sawah beririgasi 0,02
Perkebunan karet dengan tanaman lahan
64 . 0,30
kering
65 Perkebunan dengan kampung 0,4
66 Pertanian lahan kering 0,6
67 Hutan tanaman 0,15
68 Kampung dengan pertanian lahan kering 0.73
69 Tegalan + ladang 0,48
70 Ladang + belukar 0,25
71 Belukar dengan padi sawah beririgasi 0,17
7y Kebun campuran, kerapatan tinggi/alang- 02
alang kerapatan sedang ’
73 Pertanian lahan kering + alang_alang 0,48
74 Kebun Karet 0,15
75 Perkebunan karet dengan belukar 0,18

Sumber: Kementrian Kehutanan RI (2009)
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5. Faktor knservasi tanah (P)

Tindakan manusia pada faktor konsrvasi tanah adalah
nisbah dari besarnya erosi yang ada pada lahan dengan tindakan
konservasi tertentu terhadap besarnya erosi atau tanah yang
terkikis pada lahan tanpa adanya tindakan konservasi (Suripin,
2002). Faktor konservasi tanah merupakan perbandingan antara
erosi dengan tanah yang terangkut pada lahan yang tidak ada
tindakan konservasinya (Asdak, 2010). Faktor P berkaitan erat
dengan cara-cara pengelolaan lahannya, pengelolaan yang sesuai
dengan kaidah akan memberikan dampak yang baik, begitu
sebaliknya jika lahan dikelola hanya seadanya ini dapat
memberikan dampak negatif untuk lahan tersebut. Upaya
konservasi atau tindakan pengelolaan lahan guna mengurangi erosi
tanah dimuat pada Tabel nilai faktor konservasi tanah sebagai
berikut:

Tabel 7. Nilai faktor P konservasi tanah

No Tindakan Khusus Konservasi Tanah Nilai P
Tanpa tindakan Konservasi 1,00
Teras bangku
- Kontruksi baik 0,04
- Kontruksi sedang 0,15
- Kontruksi kurang baik 0,35
- Teras tradisisonal 0,40

3 Strip tanaman rumput bahia 0,40

Pengelolaan tanaman dan penanaman menurut
garis kontur
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No Tindakan Khusus Konservasi Tanah Nilai P

- Kemiringan 0 - 8% 0,50
- Kemiringan 9 - 20% 0,75
- Kemiringan > 20% 0,90

Sumber: Arsyad (2010)
6. Tingkat bahaya erosi (TBE)

Tingkat bahaya erosi diperoleh dari perhitungan kelas bahaya
erosi, dimana hasil perhitungan erosi (A) dikelompokkan dan
dimasukkan ke dalam tabel kelas bahaya erosi. Hasil analisis dari
Kelas Bahaya Erosi (KBE) dihubungkan dengan kelas solum tanah,
sehingga didapat beberapa kelas Tingkat Bahaya Erosi (TBE),
rincian tingkat bahaya erosi pada masing masing tanah dapat
dilihat pada table berikut.

Tabel 8. Tingkat bahaya erosi

Kelas Bahaya Erosi

I I 1] v \Y%

Solum Tanah (cm) Erosi (ton/ha/tahun)

15-< 60-< 180-

<15 > 480

60 180 480

Tingkat Bahaya Erosi
Dalam (> 90) 0-SR I-R -5 M-B 1V-SB
Sedang (> 60 - 90) [-R IN-s -8B IV-SB IV-SB
Dangkal (30 - 60) II-S -8 IV-SB IV-SB IV-SB
Sangat Dangkal (< 30) -8 IVv-SB IV-SB IV-SB IV-SB
Sumber: Kementrian Kehutanan Rl (2009)
Keterangan:
0—-SR =Sangat ringan I-R  =Ringan
II-S =Sedang IIlI-B =Berat

IV-SB = Sangat berat
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Gambar 4. Kerangka alur pikir kegiatan
Keterangan:

A =Input, B = Proses, C = Output
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Satuan lahan

Peta satuan lahan merupakan peta yang dijadikan acuan dalam
menentukan nilai laju erosi pada semua unit lahan yang ada, agar
mempermudah dalam pengambilan sampel. Peta satuan lahan
ditetapkan berdasarkan tipe tutupan lahan, untuk pengamatan
erosi ini tipe tutupan lahan sudah ditetapkan menjadi 6 tipe yang
mewakili penutupan lahan, meliputi hutan alam sekunder (HA),
hutan tanaman akasia (AC), perkebunan kelapa swit (SW), tanaman
reklamasi/hutan tanaman (AR), area hutan konservasi (HK) dan
area reklamasi umur 1 tahun atau tahun tanam 2019 (AR19).
Satuan lahan tersebut dijabarkan seperti pada table berikut.

Tabel 9. Satuan/unit lahan dalam pengamatan erosi

No Satuan/unit

. Penutupan
lahan/ titik Keterangan
lahan
pantau
1 HA 1 Hutan Titik pantau hutan alam
sekunder
2 HA 2 Hutan Titik pantau hutan alam
sekunder
3 HA 3 Hutan Titik pantau hutan alam
sekunder
4 SW1 Sawit Titik pantau perkebunan
kelapa sawit
5 SW 2 Sawit Titik pantau perkebunan
kelapa sawit
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No Satuan/unit
. Penutupan
lahan/ titik Keterangan
lahan
pantau
6 SW3 Sawit Titik pantau perkebunan
kelapa sawit
7 AR 1 Hutan tanaman  Titik pantau hutan
tanaman area reklamasi
jenis sengon dan jabon
8 AR 2 Hutan tanaman  Titik pantau hutan
tanaman area reklamasi
jenis sengon dan jabon
9 AR 3 Hutan tanaman  Titik pantau hutan
tanaman area reklamasi
jenis sengon dan jabon
10 AC1 Hutan akasia Titik pantau area hutan
tanaman akasia
11 AC2 Hutan akasia Titik pantau area hutan
tanaman akasia
12 AC3 Hutan akasia Titik pantau area hutan
tanaman akasia
13 KS1 Semak belukar  Titik pantau area hutan
konservasi
14 KS 2 Semak belukar  Titik pantau area hutan
konservasi
15 KS3 Semak belukar  Titik pantau area hutan
konservasi
16 AR19 1 Tanaman Titik pantau hutan
reklamasi 1 tanaman area reklamasi
tahun umur 1 tahun jenis
sengon.
17 AR19 2 Tanaman Titik pantau hutan
reklamasi 1 tanaman area reklamasi
tahun
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No Satuan/unit

. Penutupan
lahan/ titik Keterangan
lahan
pantau
umur 1 tahun jenis
sengon.

18 AR19 3 Tanaman Titik pantau hutan
reklamasi 1 tanaman area reklamasi
tahun umur 1 tahun jenis

sengon.

Pengamatan erosi tanah dilakukan pada titik-titik pantau

sesuai satuan lahan yang telah dijelaskan seperti tabel di atas.

5.2. Data mikroklimat

Data pengamatan mikroklimat meliputi data suhu,
kelembapan, dan intensitas penyinaran matahari. Data tersebut
diambil bersama dengan pengambilan data erosi tanah di
lapangan. Data mikroklimat diambil secara langsung dengan
menggunakan alat ukur yang langsung bisa terbaca di lapangan.
Data mikroklimat tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil pengukuran mikroklimat pada pada berbagai lokasi

titik pantau
No Lokasi Suhu Kelembaban ;2:3?::;
(°C) relatif (%)
(lux)
1 Kebun sawit 29,8 64,1 730,5
30,1 72,6 740
29,2 68,4 735,7
Rata-rata 29,7 68,4 735,4
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Intensitas
Suhu Kelembaban

No Lokasi (°c) relatif (%) pen(\:Lr:(a)ran
5 Huta.n Tanaman 297 773 718
Akasia
31,7 83,6 764
30,7 81,5 750
Rata-rata 30,7 80,8 744,0
3  Areal Reklamasi 28,4 78,4 776
34,8 66,4 830
29,6 77,3 801
Rata-rata 30,9 74,0 802,3
4  Areal konservasi 31,2 74,5 1352
32,5 63,4 675
32,7 62 790
Rata-rata 32,1 66,6 939,0
5 Hutan alam 27,9 84,2 598
28,7 79,3 300
29,1 77,3 620
Rata-rata 28,6 80,3 506,0

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa
terdapat variasi nilai pada masing-masing ukuran mikroklimat.
Berikut dijelaskan masing-masing parameter untuk mikroklimat

tersebut:
a. Suhu

Suhu adalah keadaan udara, yang menggambarkan panas dan
dinginnya permukaan bumi. Faktor-faktor yang mempengaruhi
suhu di permukaan bumi meliputi lama penyinaran matahari,
sudut datang sinar matahari, relief permukaan bumi, banyak

sedikitnya awan, dan perbedaan letak lintang. Rata rata data
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pengukuran suhu pada lokasi pengamatan dapat ditunjukkan pada

Gambar berikut.

Rata-rata Hasil Pengukuran Suhu

33.0 32.1
g 320 30.7 30.9
E 31.0 29.7
~ 30.0 28.6
£ 290
2 280 '
3 270
26.0
Kebun Hutan Areal Areal Hutan
sawit Tanaman Reklamasi konservasi alam
Akasia

Tipe penutupan lahan

Gambar 5. Hasil rata-rata pengukuran suhu

Hasil pengukuran suhu menunjukkan bahwa area hutan alam
mempunyai rata-rata suhu terendah sebesar 28 °C, dan tertinggi
pada area konservasi sebesar 32,1 °C dan di bawahnya adalah area
reklamasi. Hutan konservasi paling tinggi melebihi area reklamasi
karena kondisi vegetasinya yang sebagian besar masih berupa
alang-alang dan lahan terbuka, sedangkan sebagian sudah
bervegetasi dengan tumbuhan fast groeing spesies seperti mahang
(Macaranga sp).

b. Kelembapan

Kelembapan adalah banyaknya air di udara, semakin banyak

air, berarti semakin lembab. Udara yang hangat biasanya bisa

mempertahankan kelembaban lebih tinggi dibanding udara dingin.
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Kelembaban rata-rata adalah banyaknya uap air di udara dalam
suhu tertentu dibanding jumlah kelembaban maksimal yang bisa
dipertahankan udara di suhu tersebut. Rata rata data pengukuran

kelembapan dapat ditunjukkan pada Gambar berikut.
Kelembaban relatif

80.8 80.3
0.0 74.0
80.0 68.4 66.6

70.0
60.0
50.0
40.0
30.0
20.0
10.0

0.0

KELEMBAPAN (%)

Kebun Hutan Areal Areal Hutan
sawit Tanaman Reklamasi konservasi alam
Akasia

TIPE PENUTUPAN LAHAN

Gambar 6. Hasil rata-rata pengukuran kelembapan relatif

Hasil pengukuran kelembapan menunjukkan bahwa area
hutan alam dan hutan tanaman akasia memiliki kelembapan
tertinggi sebesar 80,8 % dan 80,3 %, dan terendah pada area
konservasi sebesar 66,6 %, nilai kelembapan ini umumnya
berbanding lurus dengan suhu udara. Suhu dan kelembapan
memberikan peran yang tinggi terhadap perkembangan beberapa
jenis hewan termasuk nyamuk, karena suhu mempengaruhi daya

hidup telur dan nyamuk dewasa.
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c. Intensitas penyinaran matahari

Jumlah radiasi matahari yang diterima bumi bergantung pada
keadaan atmosfer, jarak bumi dari matahari, intensitas dari
radiasi matahari dan lamanya penyinaran matahari. Intensitas
penyinaran matahari saat penyinaran langsung digunakan dalam

satuan lux.

Rata-rata Intensitas Penyinaran

=< 939.0

S 1000.0 3023

c 9000 735.4 744.0 :

g 800.0

£ 700.0 506.0

Z 600.0 .

9 500.0

@ 400.0

= 3000

GCJ 200.0

£ 100.0

- 0.0
Kebun Hutan Areal Areal Hutan
sawit Tanaman Reklamasi konservasi alam

Akasia

Tipe penutupan lahan

Gambar 7. Rata-rata intensitas penyinaran

Intensitas penyinaran berdasarkan hasil pengkuran pada
masing-masing tipe penutupan lahan memiliki variasi nilai yang
berbeda-beda, hal ini sangat dipengaruhi oleh luas dan tebal
tipisnya tajuk tumbuhan penutupan lahan. Intensitas penyinaran di
atas tajuk kemungkinan akan menunjukkan nilai yang hampir sama,
tetapi di bawah tegakan akan memberikan nilai intensitas
penyinaran yang berbeda. Daerah yang terbuka akan memiliki

intensitas cahaya yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah
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yang ditutupi oleh vegetasi. Oleh karena iklim mikro di bawah
tegakan diciptakan oleh pohon sebagai fungsi ekologi. Pada area
konservasi memiliki suhu yang lebih tinggi, kelembapan yang lebih
rendah dan intensitas cahaya matahari yang tinggi memerlukan
input yang tinggi untuk meningkatkan fungsi vegetasi sebagai

fungsi ekologi untuk menciptakan iklim mikro di bawah tegakan.

5.3. Prediksi erosi

Pendugaan erosi pada berbagai titik pantau di area PT Borneo
Indobara diperoleh dengan melakukan pengukuran beberapa
parameter berdasarkan persamaan USLE (Universal Soil Loss
Equation). Pengukuran pendugaan erosi dengan metode USLE
melibatkan perkalian dari faktor erosivitas hujan (R), erodibilitas
(K), panjang dan kemiringan lereng (LS), penutupan lahan (P), dan
faktor konservasi tanah (P). Penjelasan hasil pengukuran masing-
masing parameter disajikan sebagai berikut:
1. Faktor erosivitas hujan (R)

Penentuan nilai erosivitas hujan menggunakan data curah

hujan bulanan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir (2008-
2017). Data Curah hujan di area PT Borneo Indobara yang diperoleh
dari BMKG yang diambil dari daerah penangkar hujan untuk Sungai
Loban/Marga Mulya, selanjutnya dihitung dengan persamaan
Lenvain (Kementrian Kehutanan, 2009). Berdasarkan hasil dari
perhitungan curah hujan maka diperoleh jumlah erosivitas hujan

seperti yang tertera pada Tabel 11.
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Tabel 11. Nilai curah hujan periode 2008-2017

Curah Hujan

No. Bulan Erosivitas Hujan
(cm)
1 Januari 18,14 113,80
2  Pebruari 15,65 93,13
3  Maret 20,45 133,90
4  April 17,19 105,77
5 Mei 18,11 113,54
6 Juni 12,27 66,87
7 Juli 13,73 77,92
8 Agustus 9,49 47,15
9 September 8,34 39,55
10 Oktober 9,96 50,35
11 November 19,67 127,05
12 Desember 17,84 111,20
Jumlah 180,83 1.080,24

Sumber: Badan Klimatologi dan Geofisika
Jumlah total erosivitas hujan dalam kurun waktu 10 tahun
(2008-2017) sebesar 1.080,24 cm. Nilai erosivitas yang besar
memberikan dampak terhadap permukaan tanah. Air hujan yang
jatuh kepermukaan tanah menyebabkan terlepasnya partikel-
partikel tanah karena hujan memberikan tumbukan dan tekanan
terhadap tanah saat jatuh. Partikel-partikel tanah akan ikut serta
larut bersama dengan air yang mengalir di permukaan tanah.
Peristiwa tersebut akan terjadi secara berulang sehingga
menimbulkan proses erosi yang berdampak pada kerusakan tanah.
Meusburger et al. (2012) menyatakan hubungan antara energi
kinetik dengan intensitas hujan sebagai parameter erosivitas untuk

menentukan besarnya kerusakan tanah akibat erosi. Menurut
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Arsyad (2010) curah hujan, intensitas hujan, dan distribusi hujan
menentukan kekuatan dispersi hujan terhadap tanah, jumlah dan
kekuatan aliran permukaan serta tingkat kerusakan vyang
diakibatkan oleh proses erosi. Menurut Kartika et. al (2016) nilai
erosivitas dipengaruhi oleh tingkat curah hujan yang berdampak

terhadap besarnya erosi.

2. Faktor erodibilitas tanah (K)

Terjadinya erosi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya faktor ketahanan tanah terhadap energi kinetik air hujan.
Kemudahan tanah mengalami pemecahan dan pengangkutan oleh
air hujan serta aliran permukaan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain tekstur tanah (perbandingan relatif antara fraksi pasir,
debu dan lempung sebagai pembentuk agregat tanah), struktur
tanah (ikatan antar fraksi tanah yang terbentuk secara alami oleh
proses perkembangan tanah), permeabilitas (kecepatan
meresapkan air ke dalam tanah) dan bahan organik. Berikut adalah
indeks nilai erodibilitas tanah pada berbagai titik pantau
berdasarkan jenis tutupan lahan seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Nilai erodibilitas tanah lokasi pengamatan erosi

Titik pantau Penutupan lahan K Tingkat Erodibilitas
HA 1 Hutan 0.17 Rendah
HA 2 Hutan 0.16 Rendah
HA 3 Hutan 0.17 Rendah
SW1 Sawit 0.17 Rendah
SW 2 Sawit 0.18 Rendah
SW3 Sawit 0.17 Rendah
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Titik pantau Penutupan lahan K Tingkat Erodibilitas

AR 1 Hutan tanaman 0.17 Rendah
AR 2 Hutan tanaman 0.18 Rendah
AR 3 Hutan tanaman 0.16 Rendah
AC1 Hutan akasia 0.13 Rendah
AC?2 Hutan akasia 0.16 Rendah
AC3 Hutan akasia 0.15 Rendah
KS 1 Semak belukar 0.17 Rendah
KS 2 Semak belukar 0.16 Rendah
KS 3 Semak belukar 0.16 Rendah
Tanaman reklamasi 1
AR191 0.22 sedang
tahun
Tanaman reklamasi 1
AR19 2 0.23 sedang
tahun
Tanaman reklamasi 1
AR19 3 0.22 sedang
tahun

Sumber: Data Primer Lapangan (Sifat fisik Tanah) dan Hasil Analisis
Lab. Fisika dan Kimia Tanah Fakultas Pertanian ULM (2020)

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa area
reklamasi lahan 1 tahun memiliki kepekaan terhadap eosi paling
tinggi (0,22-0,23), dibandingkan dengan kondisi tanah pada titik
pantau yang lainnya, hal ini diduga kerena permeabilitas tanah
yang lambat menyebabkan laju meresapkan air kedalam tanah
akan lambat, selain itu didukung oleh kandungan bahan organik
yang sangat rendah sehingga fungsi bahan organik sebagai
pengikat tanah menjadi tidak optimal.

Tinggi rendahnya nilai erodibilitas memberikan pengaruh
terhadap proses terjadinya erosi. Semakin tinggi nilai erodibilitas

tanah maka semakin rentan terhadap erosi, sebaliknya semakin
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rendah nilai erodibilitas suatu lahan maka tanah tesebut akan
resisten terhadap erosi. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa
besar kecilnya erodibilitas tanah tergantung dari persentase pasir,
debu, liat, kandungan bahan organik dan permeabilitas tanah.

Menurut Nugroho (2008) tanah yang bertekstur debu lebih
rentan terhadap erosi daripada tanah bertekstur pasir dan
lempung. Tanah bertektur debu memiliki kemampuan menahan air
yang rendah dan mudah jenuh. Tanah pasir daya resapnya lebih
tinggi karena memiliki pori yang besar sehingga laju permukaan
cenderung lebih kecil. Tanah lempung memiliki resistensi terhadap
erosi, hal ini karena agregat-agregat tanahnya vyang kuat
(didominasi oleh pori mikro).

Kecepatan pemulihan terhadap lahan dengan tanah penutup
akan membantu dalam kecepatan permeabiltas tanah akibat
bantuan perakaran yang mampu menembus lapisan tanah. Oleh
karena itu tanaman cover crop pada area reklamasi akan sangat
berperan penting dalam membantu mencegah besarnya erosi
tanah. Selain itu tanaman penutup tanah dan kombinasi dengan
tanaman berkayu akan mempercepat proses penambahan bahan
oragnik tanah sebagai pengikat tanah dan meningkatkan
kesuburan tanah sehingga liat pada tanah dapat diikat kuat oleh
bahan organik membentuk agrano-liat yang lebih resisten terhadap

erosi tanah.
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3. Faktor panjang lereng dan kemiringan lereng (LS)

Panjang lereng dan kemiringan lereng merupakan faktor yang
lebih dominan dalam mempengaruhi nilai tingkat bahaya erosi.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh nilai panjang lereng dan
kemiringan lereng seperti yang tertera pada Tabel 13 sebagai
berikut.

Tabel 13. Nilai panjang lereng dan kemiringan lereng (LS)

Satuan/ Jenis Tanah L (m) S Faktor
Unit Lahan (%) LS
HA 1 Hutan 125 20 8,48
HA 2 Hutan 130 20 8,65
HA 3 Hutan 100 11.5 3,07
SW1 Sawit 30 6 0,66
SW 2 Sawit 70 8 1,50
SW3 Sawit 80 5 0,86
AR 1 Hutan tanaman 70 17 4,82
AR 2 Hutan tanaman 80 16 4,66
AR 3 Hutan tanaman 65 19 5,61
AC1 Hutan akasia 90 13 3,53
AC2 Hutan akasia 50 10 1,76
AC3 Hutan akasia 45 14 2,81
KS1 Semak belukar 60 4 0,58
KS 2 Semak belukar 85 8 1,65
KS 3 Semak belukar 70 6 1,02
Tanaman reklamasi 1
AR191 tahun 210 22 12,96
Tanaman reklamasi 1
AR19 2 tahun 100 26 11,08
Tanaman reklamasi 1
AR19 3 tahun 150 22 10,95

Sumber: Data Primer Lapangan
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Keterangan: L =Panjang Lereng (m)

S = Slope (%)

Tingkat bahaya erosi dominan dipengaruhi oleh faktor panjang
dan kemiringan lereng, meningkatnya kelas lereng dan panjang
lereng menyebabkan peningkatan terhadap nilai besarnya erosi.
Menurut Bukhari (2014) seiring dengan pertambahan kemiringan
lereng maka terjadi peningkatan pada nilai erosi, hal ini
dikarenakan hempasan air hujan ke tanah yang bertambah besar.
Menurut Nugroho (2008) faktor lereng dan panjang lerengan (LS)
berpengaruh sangat besar terhadap tingkat bahaya erosi yang
terjadi.

Data panjang lereng menunjukkan bahwa nilai LS tertinggi
terdapat pada area reklamasi pada umur 1 tahun vyang
menunjukkan kelerengan pada klasifikasi agak curam (16-25%) dan
memiliki panjang lereng yang besar. Nilai LS terendah terdapat
pada area perkebunan kelapa sawit dan area konservasi yang
terdapat pada kelas lereng dengan klasifikasi landai. Menurut
Kurdi (2015) lereng adalah faktor yang mendasar akan terjadinya
banjir dan erosi, lereng yang datar dan landai menyebabkan aliran
permukaan (run off) lebih lambat sehingga pengikisan yang terjadi
lebih kecil dibandingkan dengan lereng yang curam dan sangat
curam.

Tinggi dan panjang suatu lereng tiap unit lahan memberikan
pengaruh pada aliran permukaan yang menyebabkan terjadinya

erosi. Menurut Rusnam (2013) semakin panjang lereng maka
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semakin banyak partikel-partikel tanah yang terangkut oleh run off
dan terjadi pengendapan di tempat yang lebih rendah. Lereng yang
curam mempercepat aliran yang mengangkut partikel tanah,
sehingga infiltrasi terhambat. Monde (2010) menambahkan bahwa
aliran permukaan memiliki peran penting terhadap terjadinya
erosi.

4.  Faktor pengelolaan tanaman penutup (C)

Tanaman penutup sebagai faktor C memiliki kontribusi yang
besar terhadap laju erosi. Jenis dan ragam nilai C yang mendekati
klasifikasi hutan memiliki daya menahan air yang tinggi akan
berpengaruh pada rendahnya erosi pada lantai hutan. Berdasarkan
hasil dari pengamatan di lapangan maka nilai tanaman penutup (C)
tertera pada Tabel berikut.

Tabel 14. Nilai faktor C

Unit lahan Keterangan lokasi Penutupan lahan Nilai C
HA 1 Hutan Hutan 0,1
HA 2 Hutan Hutan 0,1
HA 3 Hutan Hutan 0,1
SW1 Sawit Kelapa sawit 0,5
SW 2 Sawit Kelapa sawit 0,5
SW 3 Sawit Kelapa sawit 0,5
AR 1 Hutan tanaman Sengon dan jabon 0,15
AR 2 Hutan tanaman Sengon dan jabon 0,15
AR 3 Hutan tanaman Sengon dan jabon 0,15
AC1 Hutan akasia Akasia 0,15
AC?2 Hutan akasia Akasia 0,15
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Unit lahan Keterangan lokasi Penutupan lahan Nilai C

AC3 Hutan akasia Akasia 0,15
KS 1 semak belukar semak belukar 0,3
KS 2 Semak Belukar semak belukar 0,3
KS3 Semak Belukar semak belukar 0,3
Tanaman reklamasi 1  lahan terbuka, spot
AR19 1
tahun spot tanaman 1
Tanaman reklamasi 1  lahan terbuka, spot
AR19 2
tahun spot tanaman 1
Tanaman reklamasi 1  lahan terbuka, spot
AR19 3

tahun spot tanaman 1

Sumber: Data Primer Lapangan

Nilai tanaman penutup (C) akan meningkat dengan terbukanya
tutupan lahan (Tabel 14). Berdasarkan data yang diperoleh dari
lapangan diketahui bahwa prediksi faktor tanaman penutup (C)
bervariasi. Penutupan lahan hutan memiliki nilai C yang paling
rendah sebesar 0,1, kondisi hutan memiliki daya meneahan dan
meresapkan air yang tinggi dibandingkan dengan jenis penutupan
lainnya. Jenis hutan tanaman sebesar 0,15 dan untuk perkebunan
kelapa sawit sebesar 0,5. Pada area perkebunan kelapa sawit
perakaran tanaman dapat merajai di permukaan tanah dengan
kondisi sangat rapat, sehingga daya meresapkan air kedalam tanah
menjadi berkurang, menurut Nugroho (2008) bahwa kadar lengas
tanah di bawah perkaran kelapa sawit lebih terang vyang

diindikasikan kandungan airnya lebih sedikit sebagai akibat air
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hujan tidak banyak masuk ke dalam tanah karena rapatnya
perakaran sawit pada lapisan tanah bagian atas.

Area reklamasi 1 tahun walaupun terdapat tanaman penutup,
namun kondisinya belum menutupi area reklamasi, sehingga air
hujan langsung dapat memecah agregat tanah, hal ini akan memicu
terjadinya erosi. Keberadaan penutupan lahan sangat besar
pengaruhnya terhadap aliran permukaan dan erosi, semakin
banyak vegetasi maka daya serap air semakin besar sehingga
memperkecil laju erosi.

Arsyad (2010) menyatakan bahwa vegetasi merupakan faktor
utama terhadap proses terjadinya erosi. Air hujan yang jatuh ke
permukaan tanah akan ditahan oleh tajuk sehingga energi kinetik
air hujan tidak langsung mengenai tanah sehingga akan
mengurangi  kecepatan air larian  permukaan  serta
mempertahankan kemantapan tanah dalam menyerap air.
Menurut Bhan dan Bahera (2014) vegetasi memiliki pengaruh yang
besar terhadap erosi karena keberadaan vegetasi mampu
memecah dan menghalangi air hujan agar tidak langsung jatuh ke
permukaan tanah, sehingga kekuatan air berkurang. Namun
tergantung tinggi, lebar dan kerapatan tajuk yang mampu
menahan butir-butir air hujan yang jatuh tidak langsung mengenai
permukan tanah.

Menurut Lathifah (2013) vegetasi sebagai penutup tanah
mampu memperlambat laju aliran permukaan, pada lereng yang

curam vegetasi ini secara signifikan mampu mengurangi erosi
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secara signifikan. Zhao et al. (2012) menambahkan bahwa vegetasi
sebagia penutup lahan suatu DAS akan berpengaruh besar
terhadap pengendalian aliran permukaan dan erosi tanh. Menurut
Kadir (2014) lahan yang tidak bervegetasi menyebabkan aliran
permukaan dan erosi tidak bisa dikendalikan sehingga

menyebabkan lahan menjadi kritis.

5. Faktor konservasi tanah (P)

Tindakan konservasi tanah merupakan upaya yang dilakukan
untuk mengelola tanah dalam rangka menurunkan laju erosi yang
mungkin terjadi. Prediksi nilai konservasi tanah tertera pada Tabel
berikut.

Tabel 15. Nilai faktor konservasi tanah (P)

Unit lahan  Keterangan lokasi Faktor P
HA1 Hutan 1,0
HA 2 Hutan 1,0
HA 3 Hutan 1,0
SW1 Sawit 0,35
SW 2 Sawit 0,35
SW 3 Sawit 0,35
AR 1 Hutan tanaman 0,35
AR 2 Hutan tanaman 0,35
AR 3 Hutan tanaman 0,35
AC1 Hutan akasia 0,35
AC2 Hutan akasia 0,35
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Unit lahan  Keterangan lokasi Faktor P

AC3 Hutan akasia 0,35
KS1 semak belukar 1,0
KS 2 Semak Belukar 1,0
KS 3 Semak Belukar 1,0
AR191 Tanaman reklamasi 1 tahun 0,35
AR19 2 Tanaman reklamasi 1 tahun 0,35
AR19 3 Tanaman reklamasi 1 tahun 0,35

Hasil yang diperoleh dari pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa pada area hutan tanaman, area reklamasi dan
area kebun kelapa sawit memiliki tindakan konservasi berupa teras
bangku namun kondisinya tidak baik, teras bangku dibuat untuk
mematahkan kecepatan dan panjang aliran air, sehingga laju aliran
permukaan dapat di tahan dalam teras-teras yang kemudian
dialirkan secara berlahan pada outlet yang direncanakan. Apabila
teras ini dibuat dengan tidak baik maka kan terjadi longsor pada
beberapa sisi teras yang menyebabkan erosi yang tinggi.
Penguatan dinding teras dengan tanaman juga dapat efektif
mencegah terjadinya erosi yang tinggi. Menurut Indriati (2012)
dalam penelitiannya menyatakan tidak adanya tindakan konservasi
tanah (P=1), maka indeks P tidak berpengaruh terhadap besarnya
erosi yang terjadi pada suatu lahan. Dasarnya pengelolaan lahan
sangat dipengaruhi oleh campur tangan manusia terhadap lahan

sesuai arah lereng.
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Pada area reklamasi 1 tahun di fokuskan untuk segera mungkin
menutupi tanah dengan berbagai tanaman penutup tanah, agar
dalam jangka pendek lahan terbuka dapat tertutupi cover crop.
Pada giludn-guludan teras agar dibuatkan konservasi biologi
dengan penanaman tanaman penguat tebing seperti tanaman
bambu (Bambusa sp) dan beringin (Ficus sp).

Menurut Arsyad (2010) faktor konservasi tanah (P) adalah
perbandingan antara besarnya erosi tanah dengan suatu tindakan
konservasi tertentu terhadap besarnya erosi tanah yang diolah
menurut arah lereng. Nugroho (2008) menyatakan bahwa
pengendalian erosi sangat tergantung dari sistem pengelolaan
lahan yang dilakukan, sistem pengelolaan lahan yang baik seperti
pembuatan teras yang baik, penanaman tanaman penutup tanah
dan penanaman sesuai kontur akan efektif untuk mengurangi
tingkat erosi tanah.

Menurut Rachman (2012), konservasi tanah sangat diperlukan
untuk mengembangkan pengolahan lahan yang rusak. Zahro (2011)
menyatakn bahwa konservasi tanah berperan penting dalam
prospek pengembangan lahan untuk mengatasi kerusakan lahan,
sehingga dapat tercipta suatu pembangunan yang berkelanjutan.
Menurut Kartika et al. (2016) konservasi tanah dan pengelolaan
tanaman berguna untuk melindungi tanah dari tumbukan air hujan

serta meningkatkan kepekaan tanah dalam penyerapan.
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6. Pendugaan laju erosi

Pendugaan erosi diperoleh dari perkalian semua faktor yang
menjadi penentu erosi, mulai dari estimasi erosivitas hujan (R),
estimasi erodibilitas tanah (K), estimasi faktor lereng (LS),
penentuan faktor C dan faktor P. Hasil perhitungan nilai pendugaan
erosi menurut rumus USLE disajikan pada table berikut.

Tabel 16. Prediksi besarnya erosi tanah dengan menggunakan

rumus USLE

Unit keterangan
lahan lokasi R K LS C P A
HA 1 hutan 1080,24 0,17 8,48 0,1 1 152,13
HA 2 hutan 1080,24 0,16 8,65 0,1 1 153,89
HA 3 hutan 1080,24 0,17 3,07 0,1 1 54,99
SW1 Sawit 1080,24 0,17 0,66 0,5 0,35 21,76
SW?2 Sawit 1080,24 0,18 1,50 1,5 0,35 52,25
SW 3 Sawit 1080,24 0,17 0,86 2,5 0,35 28,25

Hutan
ARl ua

tanaman 1080,24 0,17 4,82 0,15 0,35 45,53
AR 2 Hutan

tanaman 1080,24 0,18 4,66 0,15 0,35 46,89
AR 3 Hutan

tanaman 1080,24 0,16 5,61 0,15 0,35 51,23

AC 1 Hutan akasia 1080,24 0,13 3,53 0,15 0,35 25,62
AC 2 Hutan akasia 1080,24 0,16 1,76 0,15 0,35 15,82
AC 3 Hutan akasia 1080,24 0,15 2,81 0,15 0,35 23,64
KS1 semak belukar 1080,24 0,17 0,58 0,3 1 30,98

KS 2 Semak
Belukar 1080,24 0,16 1,65 0,3 1 86,81
mak

KS 3 Sema
Belukar 1080,24 0,16 1,02 0,3 1 53,66
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Unit keterangan

lahan lokasi R K LS C P A
AR19 Tanaman_
1 reklamasi 1
tahun 1080,24 0,22 12,96 1 0,35 1063,97
AR19 Tanaman_
) reklamasi 1
tahun 1080,24 0,23 11,98 1 0,35 1053,90
AR19 Tanaman_
3 reklamasi 1
tahun 1080,24 0,22 10,95 1 0,35 919,16
Sumber: Data primer lapangan
Keterangan:
R = Erosivitas hujan
K = Erodibitas tanah
LS = Faktor panjang dan kelerengan
C = Faktor tanaman
P = Faktor tindakan konservatif
A = Jumlah Erosi tanah (ton/ha/th)

Pendugaan erosi pada berbagai titik pantau di area PT Borneo
Indobara menunjukkan bahwa Besarnya erosi yang terjadi pada
area PT Borneo Indobara berkisar antara 15,82 ton/ha/th sampai
dengan 1.063,97 ton/ha/tahun. Pada hutan tanaman akasia
memiliki rata-rata tingkat erosi paling rendah sebesar 21,70
ton/ha/th dan rata-rata erosi paling tinggi pada penutupan lahan
area reklamasi 1 tahun sebesar 1.012.34 ton/ha/th. Area reklamasi
umur 1 tahun memiliki prediksi pendugaan erosi tertinggi
mencapai 919,16-1.063,97 ton/ha/tahun, hal ini disebabkan oleh
besarnya estimasi faktor K dan faktor C. Oleh karena itu pada area
reklamasi satu tahun prioritas utamanya ialah kecepatan menutup

tanah dengan menggunakan tanaman cover crop (penutup tanah)
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ataupun tanaman berkayu yang bersifat fast growing species. Hal
ini agar air hujan tidak langsung memecah agregat tanah dan
melarutkan partikel-partikel halus di permukaan tanah. Tanaman
penguat tebing teras dapat dilakukan dengan tanaman beringin,
ataupun tanaman bambu (kedua jenis ini sangat efektif sebagai
tanaman penguat tebing), selanjutnya untuk sisipan dapat
menggunakan jenis-jenis leguminosae seperti gamal (Gliricidae
sepeium). Selain faktor vegetasi juga perbaikan terhadap faktor
konservasi tanah (P) sebagai evaluasi untuk faktor P dalam
pembuatan teras bangku agar diperhatikan agar air tidak secara
langsung turus mengikuti lereng tetapi dipatahkan dulu di dalam
teras selanjutnya dialirkan menuju outlet di pinggir teras.

Pada Area hutan alam terdapat peningkatan erosi karena
faktor panjang lereng serta kondisi tumbuhan bawah yang sudah
terganggu akibat illegal logging. Area reklamasi jabon dan sengon
memiliki rata-rata erosi sebesar 47,88 ton/ha/th, nilai ini lebih kecil
dari semak belukar, hal ini karena pada area reklamasi jabon dan
sengon memiliki tumbuhan bawah yang cukup rapat, hal ini akan
mereduksi hujan tidak langsung ke permukaan tanah. Selain itu
tumbuhan bawah yang lebat ini dapat mempercepat terbentuknya
seresah sebagai bahan organik di permukaan tanah yang mampu
mengikat liat agar tanah lebih resisten terhadap erosi. Bahan
organic dipermukaan tanah akan menjadi sumber nutrisi bagi
tanaman reklamasi, selain itu bahan organik mampu memperbaiki

struktur tanah dan sifat-sifat fisik tanah lainnya.
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Akbar (2017) mengatakan bahwa nilai erosi yang berbeda-
beda pada tiap unit lahan dipengaruhi kuat oleh penutupan lahan,
yaitu lapisan tajuk pohon yang tebal serta seresah dari penutup
lahan berfungsi melindungi tanah dari pukulan air hujan. Rusnam
et al. (2013) menyatakan tingginya nilai erosi yang terjadi pada unit
lahan berkaitan dengan penutupan lahan dengan kerapatan dan

ketinggian.

5.4. Tingkat bahaya erosi (TBE)

Penentuan nilai tingkat bahaya erosi (TBE) menggunakan nilai
erosi dan kelas kedalaman solum tanah. Berdasarkan hasil
perhitungan nilai besarnya erosi maka dapat di prediksi tingkat
bahaya erosi seperti tersaji pada Tabel 17.

Tabel 17. Nilai tingkat bahaya erosi (TBE)

Unit Kedalaman

lahan keterangan lokasi solum TBE Klasifikasi
HA1l hutan Dalam 1-S sedang
HA 2  hutan Dalam 1I-S sedang
HA 3  hutan Dalam I-R Ringan
SW1 Sawit sedang [1-S sedang
SW2  Sawit sedang 1-S sedang
SW3  Sawit sedang I1-S sedang
AR 1  Hutan tanaman dangkal II-B Berat
AR 2  Hutan tanaman dangkal -8B Berat
AR 3  Hutan tanaman dangkal I-B Berat
AC1 Hutan akasia sedang 1-S sedang
AC 2  Hutan akasia sedang [1-S sedang
AC3  Hutan akasia sedang 1-S sedang
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Unit Kedalaman

lahan keterangan lokasi solum TBE Klasifikasi
KS1  semak belukar dalam I-R Ringan
KS2  Semak Belukar sedang 1-B Berat
KS3  Semak Belukar sedang 1-S sedang
AR19 1 Tanaman reklamasi  sangat Sangat
1 tahun dangkal IV-SB berat
ARLY 2 Tanaman reklamasi  sangat Sangat
1 tahun dangkal IV-SB berat
AR19 3 Tanaman reklamasi  sangat Sangat
1 tahun dangkal IV-SB berat

Sumber: Data Primer Lapangan
Keterangan: TBE = Tingkat Bahaya Erosi

Berdasarkan data hasil prediksi erosi pada titik-titik
pemantauan, selanjutnya dilakukan matching terhadap kedalaman
solum tanah. Tanah yang memiliki solum dangkal, maka kerusakan
tanah akibat erosi lebih tinggi dibandingkan dengan tanah yang
bersolum dalam. Berdasarkan data nilai tingkat bahaya erosi (TBE)
diperoleh hasil klasifikasi tingkat bahaya erosi yang bervariasi mulai
dari kelas ringan (I-R), sedang (Il S), berat (lll B) dan sangat berat
(IV-SB). Klasifikasi tingkat bahaya erosi dengan kelas IV-SB (sangat
berat) terdapat pada area reklamasi satu tahun dengan kondisi
tutupan lahan berupa cover crop belum menutupi keseluruh area
reklamasi, sedangkan fungsi tanaman kayu berupa tanaman
sengon belum menunjukkan fungsi yang optimal. Menurut
Nugroho (2008) peningkatan nilai TBE pada suatu DAS dipengaruhi
oleh tutupan lahan. Menurut Ruslan (1992) komposisi penggunaan

lahan baik DAS, sub DAS dan Sub sub DAS dominan alang-alang,
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semak belukar, lahan terbuka dan pertambangan, tingkat bahaya
erosi yang terjadi berkisar antara sedang, berat, dan sangat berat.

Faktor solum tanam sangat menetukan kepakaan tanah
terhadap erosi, sehingga laju erosi tanah pada suatu lahan akan
memberikan respon tersendiri terhadap tingkat bahaya erosi yang
dipengaruhi kuat oleh kedalaman solum tanah. Pasaribu et al.
(2012) menyatakan kedalaman solum tanah mempunyai andil yang
signifikan terhadap besar kecilnya erosi pada suatu lahan. Solum
tanah dengan klasifikasi dalam memberikan ruang untuk
meresapkan air yang ada dipermukaan tanah, sehingga erosi yang
terjadi bisa diminimalkan. Menurut Indriati (2012) Tingkat bahaya
erosi ditentukan berdasarkan tingkat laju erosi dengan ketebalan
solum tanah. Tingkat bahaya erosi diklasifikasikan berdasarkan
solum tanah karena pada solum tanah yang tipis dapat kerusakan
erosi lebih berat terhadap lahan dibandingkan dengan tanah yang

bersolum dalam, walupun jumlah besaran erosinya sama.
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6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pemantauan laju erosi

dan tingkat bahaya erosi pada berbagai lokasi pantau adalah:

1.

Pendugaan erosi pada berbagai titik pantau di area PT Borneo
Indobara menunjukkan bahwa Besarnya erosi yang terjadi
pada area PT Borneo Indobara berkisar antara 15,82
ton/ha/th sampai dengan 1.063,97 ton/ha/tahun. Pada
hutan tanaman akasia memiliki rata-rata tingkat erosi paling
rendah sebesar 21,70 ton/ha/th dan rata-rata erosi paling
tinggi pada penutupan lahan area reklamasi 1 tahun sebesar
1.012.34 ton/ha/th.

Pada hutan alam terjadi peningkatan eosi hingga mencapai
tingkat bahaya erosi sedang karena hutan alam ini sudah
mengalami tekanan terhadap kondisi hutan, terdapat illegal
logging yang mengambil kayu pada pohon diatas 20 cm
akibat area ini berdekatan dengan akses pemukiman
penduduk. illegal logging ini juga menyebabkan pemadatan
tanah dan perubahan tumbuhan bawah yang meningkatkan
laju erosi tanah.

Berdasarkan data nilai tingkat bahaya erosi (TBE) diperoleh
hasil klasifikasi tingkat bahaya erosi yang bervariasi mulai dari
kelas ringan (I-R), sedang (Il S), berat (Il B) dan sangat berat
(IV-SB). Klasifikasi tingkat bahaya erosi dengan kelas IV-SB
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(sangat berat) terdapat pada area reklamasi satu tahun
dengan kondisi tutupan lahan berupa cover crop belum
menutupi keseluruh area reklamasi, sedangkan fungsi
tanaman kayu berupa tanaman sengon belum menunjukkan
fungsi yang optimal.

Area reklamasi dengan tanaman sengon dan jabon sudah
mengalami penurunan tingkat erosi hingga mencapai tingkat
bahaya erosi llI-B (berat), artinya bahwa fungsi tanaman dan
tumbuhan bawah sudah mulai efektif mengurangi laju erosi
lahan, timbulnya paritan-paritan pada lahan akibat terkikis
oleh air hujan sudah mulai tertutupi tumbuhan bawah, hal ini
dalam jangka pendek tingkat bahaya erosi akan terus
menurun seiring dengan peningkatan bahan organik yang
dapat mengikat liat membentuk agrano-liat yang resisten
terhadap erosi tanah.

Area reklamasi umur satu tahun dengan laju erosi paling
tinggi dan tingkat bahaya erosi sangat berat, selanjutnya
dilakukan upaya untuk sesegera mungkin menutupi lahan
dengan cover crop terutama dengan jenis legume dan jenis
legume berkayu seperti Gliricidae sepium dan jenis legume

lainnya.

77



6.2. Saran

Pada hutan alam, diperlukan pemutusan akses untuk distribusi
kayu, agar hutan alam sekunder dapat ditekan terhadap kerusakan
sumberdaya kayu dan sumberdaya lahan. Perbaikan area reklamasi
sebelum dilakukan penanaman agar dilakukan pembuatan teras
bangku yang ideal, sehingga konsentrasi air mampu ditampung
secara bertahap pada tiap-tiap kontur teras bangku dari lereng
bagian atas hingga ke lereng bagian bawah, sesegera mungkin
melakukan penutupan pada area teras untuk mengurangi pukulan
air hujan terhadap tanah. Penguatan tebing kontur secara biologi
dengan tanaman yang perakarannya menyebar seperti beringin

dan bambu, akan efektif menguatkan didnding teras.
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Lampiran 1. Hasil analisis laboratorium

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN TANAH
LABORATORIUM KIMIA,FISIKA DAN BIOLOGI TANAH
JI. A. Yani Km. 36 Banjarbaru (70714) Kalimantan Selatan

HASIL ANALISIS RING SAMPEL DAN TANAH

Kode File : Data 09.09 /2020
Nama Pelanggan . Yusanto Nugroho
Alamat ;
Tekstur | corg | Permea-
No. Kode Sampel Pasir | Debu | Liat [ PSH | "9 | pilitas
% cmijam
1__|HA1 57,85 1147 | 3015 | 053 0,94 376
2 |HA2 58,01 12,57 | 2929 | 012 1.04 546
3 |HA3 50,82 1392 | 3501 | 025 0,99 3,49
4 [swi 31,32 2254 | 4549 | o088 0,69 332
5 [sw2 5242 | 2488 | 2199 [ 071 0,34 2,94
6 |sw3 33,15 2802 | 3788 | 098 0,91 3,65
7 |AR1 12,68 2756 | 5750 | 226 1,08 421
8 |AR2 10,67 3533 | 5145 | 255 | 068 443
9 |AR3 1883 | 2624 | 5403 | 091 1,38 458
10 |ac1 14,56 2260 | 61,71 1,13 1,73 6.41
11 [ac2 17,73 2609 | 5545 | 073 1,49 3,77
12 |AC3 1496 | 2925 | 5544 | 035 [ 216 413
13 |Kks1 65,25 9,10 2525 | 040 0,91 342
14 |Ks2 68,10 2,65 28,76 | 050 0,96 3,51
15 |KS3 67,00 3,58 2897 | 045 | 092 3,21
16 |AR 191 33,19 10,18 | 5530 | 133 1,19 126
17 |AR192 36,02 1226 | 5049 | 123 0,34 0,87
18 [AR 193 34,16 1056 | 5504 | 024 0,90 1,19

Banjarbaru, 28 September 2020
Kepala Laboratorium,

(—— " Vg

{

Ir-M. Mahbub, MP
NIP 19641017 199102 1 001
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Lampiran 2. Data curah hujan bulanan wilayah sungai

loban/marga mulya

Rata-
Tahun ke rata
No. Bulan CH

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
(mm)  (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (cm)
1 Jan CH 42 157 170 326 173 225 170 124 199 228 18,1
2 Feb CH 34 87 100 292 138 180 105 147 174 308 15,7
3 Mar CH 150 203 209 323 117 152 186 227 235 243 204
4 Apl CH 172 17 92 196 123 181 239 217 265 217 17,2
5 Mei CH 427 140 201 99 39 101 163 162 214 265 18,1
6 Jun CH 13 91 201 35 100 64 129 106 130 358 12,3
7 CH 264 72 152 35 147 211 56 80 103 253 13,7
8  Agt CH 257 73 125 15 94 81 40 0 112 152 9,5
9 Sep CH 204 2 124 52 56 36 15 0 165 180 8,3
10 Okt CH 212 28 131 124 115 60 5 69 132 120 10,0
11 Nop CH 25 146 314 98 276 187 94 215 336 276 19,7
12 Des CH 121 193 198 152 212 271 135 120 104 278 17,8

Sumber: Badan Klimatologi dan Geofisika Banjarbaru

Keterangan:

Jan = Januari, Feb = Februari, Mar = Maret, Apl = April, Mei, Jun

= Juni, Jul = Juli

Agt = Agustus, Sep = September, Okt = Oktober, Nop =

Nopember, Des = Desember.
CH = Curah Hujan
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Lampiran 3. Nilai erodibilitas tanah

Tekstur Tingkat
UL a c M
Pasir PSH Debu Liat Erodibilitas
(%) (%) (%) (%)
HA 1 1.62 4 5785 0,53 11,47 30,15 83820 0.17 Rendah
HA 2 1.79 4 58,01 0,12 12,57 29,29 897.31 0.16 Rendah
HA 3 1.70 4 50,82 0,25 13,92 35,01 920.91 0.17 Rendah
1264.6
SW1 1.19 0,66 22,54 45,49 0.17 Rendah
4 31,32 3
1996.2
SW 2 0.58 0,71 24,88 21,99 0.18 Rendah
4 52,42 8
1800.8
SW 3 1.57 0,96 28,02 37,86 0.17 Rendah
4 33,15 2
1267.3
AR1 1.86 2,26 27,56 57,50 0.17 Rendah
4 12,68 5
1839.0
AR 2 1.17 2,55 35,33 51,45 0.18 Rendah
4 10,67 7
1248.0
AR 3 2.37 0,91 26,24 54,03 0.16 Rendah
4 18,83 9
AC1 2.98 3 14,56 1,13 22,60 61,71 908.62 0.13 Rendah
1194.8
AC2 2.56 0,73 26,09 55,45 0.16 Rendah
4 17,73 3
1318.9
AC3 3.72 0,35 29,25 55,44 0.15 Rendah
4 14,96 8
KS1 1.57 4 65,25 0,40 9,10 25,25 710.13 0.17 Rendah
KS 2 1.65 4 68,10 0,50 2,65 28,76 22441 0.16 Rendah
KS 3 1.58 4 67,00 0,45 3,58 28,97 286.25 0.16 Rendah
AR19 1 2.05 5 33,19 1,33 10,18 55,30 51450 0.22 sedang
AR19 2 0.58 5 36,02 1,23 12,26 50,49 667.89 0.23 sedang
AR19 3 1.55 5 34.16 0,24 10,56 55,04 485.57 0.22 sedang

Sumber: Data Primer Lapangan (Sifat fisik Tanah) dan Hasil

Analisis Lab. Fisika dan Kimia Tanah Fakultas Pertanian ULM

(2020)
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Keterangan:

UL = Unit Lahan

% Bo, a = Persentase Bahan Organik, b = Kelas Struktur, ¢ =
Kelas Permeabilitas, Psr SH = Pasir Sangat Halus

M = (% debu + % pasir sangat halus)x(100 - % liat)

K = Erodibilitas
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Lampiran 4. Nilai faktor lereng dan kemiringan lereng

Unit ] L(m) S(%) LS
Lahan Jenis Tanah
HA1 Hutan 150 20 9.29
HA 2 Hutan 200 20 10.73
HA 3 Hutan 100 11.5 3.07
SW1 Sawit 30 6 0.66
SW 2 Sawit 70 8 1.50
SW 3 Sawit 80 5 0.86
AR 1 Hutan tanaman 70 17 4.82
AR 2 Hutan tanaman 80 16 4.66
AR 3 Hutan tanaman 65 19 5.61
AC1 Hutan akasia 90 13 3.53
AC2 Hutan akasia 50 10 1.76
AC3 Hutan akasia 45 14 2.81
KS1 Semak belukar 60 4 0.58
KS 2 Semak belukar 85 8 1.65
KS3 Semak belukar 70 6 1.02
AR191 Tanaman reklamasi 1 tahun 210 22 12.96
AR19 2 Tanaman reklamasi 1 tahun 100 26 11.98
AR193 Tanaman reklamasi 1 tahun 150 22 10.95
Keterangan:

L = panjang lereng (m) dan S = kemiringan Lereng (slope)
LS = L"0.5(0.00138*S"2 + 0,00965*S + 0,0138)
LS = Faktor Panjang Lereng dan Kemiringan
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